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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan 3C peserta didik dengan menggunakan wordwall yang 

valid, reliabel dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah model 

pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahapan, yaitu define, design, develop, dan 

desseminate. Validasi dilakukan kepada dua dosen ahli dan seorang pendidik mata 

pelajaran fisika untuk menilai aspek evaluasi, materi dan bahasa. Berdasarkan 

hasil validasi instrumen aspek evaluasi diperoleh rata-rata 90.74, aspek materi 

sebesar 84.25, dan aspek bahasa sebesar 90.63. Instrumen ini diujicobakan kepada 

34 peserta didik kelas XII.3 SMA Negeri 2 Pringsewu dan selanjutnya dianalisis 

menggunakan Microsoft excel yang disesuaikan dengan rumus yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis soal crirical thinking four tier multiple choice diperoleh 

30 butir soal dinyatakan valid, hasil analisis pernyataan collaboration diperoleh 

15 pernyataan dinyatakan valid, dan hasil analisis pernyataan communication 

diperoleh 8 soal dinyatakan valid. Kemudian instrumen penilaian keterampilan 3C 

diuji reliabilitas dengan didasarkan pada Alpha Cronbach dengan perolehan nilai 

0,85 kategori sangat reliabel untuk keterampilan critical thinking, nilai 1,03 

kategori sangat reliabel untuk keterampilan collaboration, dan nilai 1,07 kategori 

sangat reliabel untuk keterampilan communication. Uji kepraktisan produk 

instrumen penilaian keterampilan 3C aspek keterbacaan memperoleh rata-rata 97 

kategori sangat praktis dan aspek keterlaksanaan memperoleh rata-rata nilai 94.3 

kategori sangat praktis.  

 

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Keterampilan 3C, Wordwall 
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This study aims to produce an assessment instrument product to measure students' 

3C skills using a valid, reliable and practical wordwall. The type of research used 

is a 4-D development model consisting of 4 stages, namely define, design, 

develop, and disseminate. Validation was carried out on two expert lecturers and a 

physics subject educator to assess the evaluation, material and language aspects. 

Based on the results of the validation of the evaluation aspect instrument, an 

average of 90.74 was obtained, the material aspect was 84.25, and the language 

aspect was 90.63. This instrument was tested on 34 students of class XII.3 of 

SMA Negeri 2 Pringsewu and then analyzed using Microsoft Excel which was 

adjusted to the existing formula. Based on the results of the analysis of critical 

thinking four tier multiple choice questions, 30 questions were declared valid, the 

results of the collaboration statement analysis obtained 15 statements were 

declared valid, and the results of the communication statement analysis obtained 8 

questions were declared valid. Then the 3C skill assessment instrument was tested 

for reliability based on Alpha Cronbach with a value of 0.85 in the very reliable 

category for critical thinking skills, a value of 1.03 in the very reliable category 

for collaboration skills, and a value of 1.07 in the very reliable category for 

communication skills. The practicality test of the 3C skill assessment instrument 

product for the readability aspect obtained an average of 97 in the very practical 

category and the implementation aspect obtained an average value of 94.3 in the 

very practical category.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia 

yang utuh dan handal, namun sumber daya manusia sering sekali tidak memiliki 

arah, akibatnya tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada dilapangan (Daryanto, 

2013). Untuk mempersiapkan penerus bangsa yang jauh lebih baik salah satunya 

yaitu dengan cara memperbaiki mutu di bidang pendidikan, maka pendidik harus 

memiliki jalan keluar untuk membawa peserta didik menjadi yang lebih baik 

dengan mewujudkan tujuan dari sektor pendidikan tersebut (Arini, 2017). 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 yang berbunyi pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar beriman dan bertaqwa, berwatak, 

cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab 

(Moh, 2017). Oleh karena itu, Pendidikan menjadi salah satu yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan dan sebagai upaya pemerintah untuk menciptakan 

generasi yang cerdas, berkualitas dan berintegritas di masa depan yang didasarkan 

pada pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.  

 

Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik dimana terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik. Ada pula pendapat bahwa pembelajaran 

merupakan kegiatan membina peserta didik bagaimana belajar, berpikir dan 

mencari informasi sehingga proses pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar dapat menciptakan suasana belajar pada peserta didik yang 

aktif dan kreatif serta mengembangkan kemampuan dalam berpikir (Rahma dkk, 

2018). Perubahan diri peserta didik setelah mengikuti pembelajaran bisa terlihat 

dari bertambahnya ilmu yang sangat disadari secara langsung oleh peserta didik 

yang telah mengikuti proses pembelajaran, pengetahuan menjadi meningkat, dan 



 
 

2 

 

menimbulkan hal yang positif. Perubahan diartikan bahwa dalam proses 

pembelajaran ilmu yang diperoleh meningkat. Arahanya untuk mendapatkan hal 

yang berarti/bermanfaat (Slamet, 2015).  

 

Pembelajaran abad 21 ini menuntut peserta didik mampu menginovasi 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan media informasi dengan baik 

dan memiliki keterampilan belajar pada proses pembelajaran. Menurut 

Mardhiyah, dkk (2021) pembelajaran abad 21 menerapkan berpikir kritis, 

kerjasama, kreativitas, pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, 

kemasyarakatan, dan memiliki karakter. Pada proses belajar, peserta didik yang 

dapat memecahkan masalah berarti peserta didik dapat berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek penting yang harus dimiliki peserta 

didik pada pembelajaran fisika, terutama dalam pemecahkan masalah yang 

membutuhkan alternatif yang lebih mendalam dan tidak jauh dari masalah yang 

kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari (Husnah, 2017). Jadi Critical Thinking 

(berpikir kritis), adalah suatu aktifitas atau keterampilan mental yang yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dengan bertujuan untuk merumuskan dan memecahkan 

suatu masalah secara logis, berfikir dua kali lipat dalam mengambil sebuah 

keputusan atau tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan, dapat memahami 

dari suatu permasalahan yang ada serta dapat menemukan jawaban yang relavan 

dari suatu pertanyaan. 

 

Tidak hanya berpikir kritis, peserta didik juga dituntut untuk memiliki 

keterampilan berkolaborasi karena keterampilan ini sangat penting untuk 

dikembangkan agar peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok sebagai 

bekal menghadapi era globalisasi (Muiz dkk, 2016). Kolaborasi merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik masa kini agar siap 

ketika terjun ke dunia pekerjaan (Pratiwi, et.al. 2020). Keterampilan kolaborasi 

(collaboration), adalah bentuk kerja sama yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan secara kelompok (Fitriyanti, 2021) Kolaborasi dalam 

pembelajaran dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan menumbuhkan sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas 
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kelompoknya. Jadi, Collaboration (kerja sama tim), suatu kegiatan yang yang 

melibatkan lebih dari satu orang dalam melakukan kerja sama untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan secara berkelompok, dalam kerja sama tim anggota 

kelompok harus bekerja secara produktif dengan orang lain, berpartisipasi dan 

berkontribusi secara aktif, bertanggung jawab bersama dalam menyelesaikan 

suatu tugas dan saling menghormati ide dari anggotanya.  

 

Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis dan berkolaborasi harus 

mampu mengkomunikasikan dengan baik. Keterampilan berkomunikasi yang baik 

sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta didik (Pramesti dkk, 2020). 

Keterampilan communication (komunikasi), merupakan keterampilan yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Karena Kemampuan 

komunikasi mencakup keterampilan dalam menyampaikan gagasan atau ide 

dengan jelas dan persuasif secara lisan maupun tertulis, kemampuan 

menyampaikan opini dengan kalimat yang jelas, menyampaikan perintah dengan 

jelas, dan bisa memotivasi orang lain (Purnawirawan, 2019). Peserta didik dapat 

menyampaikan gagasan-gagasan yang dimiliki baik secara tertulis maupun secara 

lisan melalui keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dalam 

dunia pendidikan penting untuk dievaluasi dan dikembangkan untuk mengetahui 

dengan jelas keterampilan komunikasi ilmiah yang dimiliki dan dikuasai oleh 

peserta didik (Fuadah dkk, 2017). Jadi yang dimaksud dengan Communication 

(komunikasi/berbicara), merupakan keterampilan peserta didik dalam mentransfer 

sebuah informasi/gagasan baik secara lisan maupun tulisan ke peserta didik yang 

lainnya, dalam menyampaikan informasi peserta didik harus memperhatikan 

beberapa hal salah satunya yaitu intonasi pada saat berbicara.  

 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang pesat pada saat ini. Pada pembelajaran fisika, peserta 

didik sering dihadapkan dengan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah untuk mengembangkan 

keterampilan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
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menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa 

alam dan pemecahan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

(Permendikbud, 2014). Fisika sebenarnya menarik untuk dipelajari karena di 

dalamnya dapat dipelajari fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan. 

Pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang kurang menyukai pelajaran 

fisika dengan menganggap belajar fisika itu menjenuhkan dan membosankan. Hal 

tersebut kurang menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis dan memecahkan 

masalah (Herzon, dkk., 2018). 

 

Upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi 

maka perlu adanya model pembelajaran yang tepat digunakan oleh pendidik. 

Model pembelajaran yang dipilih harus memiliki sintaks pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Menurut Herzon, dkk (2018) model Problem Based 

Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan 

menemukan dengan menggunakan berbagai macam sumber. PBL merupakan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif sehingga dapat 

mengembangkan sikap ilmiah peserta didik melalui keterampilan proses sains 

untuk meningkatkan penguasaan konsep materi dan berpikir kritis peserta didik. 

(Siswono dkk, 2016). 

 

Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan perhatian dan 

kecenderungan peserta didik untuk belajar seperti yang disebutkan oleh Launin, 

dkk (2022). Peneliti memilih media pembelajaran interaktif berupa game online 

berbasis website yaitu Wordwall, yang dapat diakses melalui jenis kuis (Febrianti 

dkk, 2023) Selain dari model dan media yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran perlu adanya instrumen penilaian yang tepat untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi peserta didik karena 

keterampilan peserta didik dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan 

penilaian yang tepat (Nurdini, 2019), sementara ketersediaan instrumen untuk 

mengukur keterampilan critical thinking masih jarang dan terbatas (Negoro, et.al. 

2020).  
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Pengembangan instrumen penilaian telah dilakukan oleh Oktariani, dkk (2021) 

untuk menghasilkan instrumen penilaian keterampilan berpikir kreatif dan 

kolaborasi yang valid dan reliabel. Sedangkan Hasil penelitian Gade & Chari 

(2013), menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kasus dapat membantu 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan komunikasi. 

Penelitian pengembangan instrumen penilaian juga dilakukan oleh Fuadah dkk 

(2017) menghasilkan instrumen penilaian keterampilan komunikasi ilmiah 

menggunakan skala likert dengan kualitas sangat valid. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan kepada pendidik fisika melalui 

google form di 12 sekolah jenjang menengah (SMA) yang ada di Provinsi 

Lampung diperoleh bahwa pendidik melakukan pembelajaran fisika materi Listrik 

Dinamis peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning yaitu 

33% dan 67% menggunakan model lain. Pendidik merasa perlu menggunakan 

media ketika proses pembelajaran maupun penilaian dengan perolehan hasil 74%. 

Namun, hanya 53% pendidik menggunakn media dalam pembelajaran baik proses 

maupun penilaian. Media yang paling sering digunakan adalah quiziz (25%) dan 

paling jarang digunakan adalah wordwall (14%). Instrumen penilaian yang dibuat 

oleh pendidik sebesar 70% dan 30% dari sumber lain.  

 

Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan kepada 47 peserta didik pada 5 

sekolah jenjang menengah yang ada di provinsi Lampung melalui google form 

menunjukkan bahwa 46% peserta didik menyatakan pendidik menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah. Sebesar 87% peserta didik memerlukan 

media sebagai proses pembelajaran dan penilaian. Peserta didik yang 

menggunakan media dalam pembelajaran maupun penilaian sebesar 95%, dengan 

paling sering menggunakan quizizz (24%) dan paling jarang menggunakan 

wordwall (17%). Menurut peserta didik 55% menggunakan instrumen penilaian 

yang dibuat sendiri oleh pendidik. Karakteristik pembuatan instrumen penilaian 

pendidik yakni 62% pertanyaan sederhana, 25% pertanyaan analisis dan 13% 

pertanyaan pertanyaan matematis. Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta 
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didik menyatakan bahwa instrumen yang dibuat oleh pendidik dan digunakan oleh 

peserta didik belum mengarahkan pada penilaian keterampilan 3C peserta didik.  

 

Sehingga perlu pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 

3C peserta didik. Oleh karena itu, dari hasil analisis kebutuhan yang diperoleh 

melatarbelakangi melakukan penelitian ini penelitian dengan mengambangkan 

Instrumen Penilaian untuk Mengukur Keterampilan 3C (Critical Thinking, 

Collaboration and Communication) dengan Menggunakan Media Wordwall Mata 

Pelajaran Fisika SMA” yang valid, reliabel dan praktis.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan di 

atas yaitu:  

1. Bagaimana instrumen penilaian keterampilan 3C peserta didik yang valid dan 

reliabel dengan menggunakan media wordwall?  

2. Bagaimana kepraktisan intrumen penilaian keterampilan 3C peserta didik 

dengan menggunakan media wordwall? 

3. Bagaimana ketercapaian keterampilan 3C peserta didik dengan menggunakan 

media wordwall?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Menghasilkan produk instrumen penilaian keterampilan 3C peserta didik 

dengan menggunakan media wordwall yang valid dan reliabel. 

2. Mendeskrispsikan kepraktisan intrumen penilaian keterampilan 3C peserta 

didik dengan menggunakan media wordwall.  

3. Mendeskripsikan ketercapaian keterampilan 3C peserta didik dengan 

menggunakna media wordwall.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Instrumen yang dihasilkan dapat digunakan untuk menilai keterampilan 

peserta didik aspek keterampilan 3C dengan menggunakan media wordwall. 

2. Instumen ini dapat menjadi salah satu contoh alternatif pendidik dalam 

mengetahui keterampilan peserta didik aspek 3C dengan menggunakan media 

wordwall. 

3. Instrumen ini dapat menfasilitasi satuan pendidikan dalam standar penilaian 

peserta didik aspek aspek 3C menggunakan media wordwall. 

 

1.5 Ruang Lingkup Pengembangan  

 

Ruang lingkup dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan 3C (Critical Thinking, Collaboration 

and Communication).  

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model problem based learning 

atau model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media 

wordwall.  

3. Uji validasi pengembangan instrumen penilaian dilakukan 2 dosen ahli dan 

seorang pendidik.  

4. Deskripsi kepraktisan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C 

(Critical Thinking, Collaboration and Communication).  

5. Materi yang menjadi rujukan dalam penelitian ini yaitu Listrik Dinamis.  

6. Instrumen penilaian yang dikembangkan oleh peniliti yaitu instrumen tes 

berupa soal untuk instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis dan 

instrumen penilaian non tes berupa angket untuk instrumen penilaian 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi. 

7. Ujicoba produk instrumen penilaian ini akan diujikan kepada peserta didik 

kelas XII.3 sebanyak 34 peserta didik di SMA N 2 Pringsewu.  
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8. Ujicoba kepraktisan produk instrumen ini akan dilakukan pada dua pendidik 

fisika kelas XII 

 

 

 



 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kerangka Teori  

 

2.1.1 Asesmen Pembelajaran  

 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat sejauh mana pencapaian 

belajar peserta didik, yaitu dengan melakukan kegiatan asesmen hasil belajar 

peserta didik untuk mengukur pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diberikan (Hardianti, 2021). Asesmen menurut Permendikbud No. 23 

Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan merupakan suatu proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Terdapat tiga tujuan dalam pengertian tersebut, yaitu proses 

pengumpulan, proses pengolahan, dan pencapaian hasil belajar. Proses 

pengumpulan informasi dilakukan dengan berbagai teknik penilaian, berbagai 

instrumen, dan berbagai sumber secara komprehensif. Proses pengolahan 

informasi dilakukan dengan teknik dan prosedur analisis yang sesuai dengan 

karakteristik penilaian. Pencapaian hasil belajar peserta didik harus dilihat sebagai 

suatu proses yang berlangsung secara berkesinambungan, bukan hanya diakhir 

suatu pembelajaran (Hariyatmi & Luthfia, 2020). 

 

Penetapan tujuan tersebut sejalan dengan tiga pendekatan asesmen, yaitu 

assessment of learning (penilaian akhir pembelajaran), assessment for learning 

(penilaian selama proses pembelajaran berlangsung), dan assessment as learning 

(penilaian sebagai pembelajaran, melibatkan peserta didik sebagai penilai). 

Penilaian pencapaian hasil belajar seharusnya lebih mengutamakan assessment as 

learning dan assessment for learning dibandingkan assessment of learning (Pohan 

dkk, 2021). Jika diGambarkan dalam sebuah proporsi piramida, maka assessment 
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as learning menjadi pondasi yang di atasnya dibangun assessment for learning 

sedangkan puncak piramida adalah assessment of learning. 

 
Gambar 1. Proporsi Assessment as, for, dan of Learning (Setiawati, et.al. 2019: 7) 

 

Menurut Setiawati et.al. (2019: 6) menjelaskan bahwa: 

Assessment of learning (AoL) merupakan penilaian yang dilaksanakan setelah 

proses pembelajaran selesai. Proses pembelajaran selesai tidak selalu terjadi di 

akhir tahun atau di akhir peserta didik menyelesaikan pendidikan pada jenjang 

tertentu. Setiap pendidik melakukan penilaian yang dimaksudkan untuk 

memberikan pengakuan terhadap pencapaian hasil belajar setelah proses 

pembelajaran selesai, yang berarti pendidik tersebut melakukan assessment of 

learning. Ujian Nasional (UN), Ujian Sekolah (US), dan berbagai bentuk 

penilaian sumatif merupakan contoh assessment of learning (penilaian hasil 

belajar). 

 

Assessment for learning (AfL) dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

dan biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses belajar 

mengajar. Pada assessment for learning pendidik memberikan umpan balik 

terhadap proses belajar peserta didik, memantau kemajuan, dan menentukan 

kemajuan belajarnya. Assessment for learning juga dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk mengukur dan meningkatkan keterampilan peserta didik. 

Penugasan, presentasi, proyek, termasuk kuis merupakan contoh bentuk 

assessment for learning (penilaian untuk proses belajar). 

 

Assessment as learning (AaL) mempunyai fungsi yang mirip dengan assessment 

for learning, yaitu berfungsi sebagai formatif dan dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Perbedaannya, assessment as learning melibatkan 
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peserta didik secara aktif dalam kegiatan penilaian tersebut. Peserta didik diberi 

pengalaman untuk belajar menjadi penilai bagi dirinya sendiri. Penilaian diri (self 

assessment) dan penilaian antar teman merupakan contoh assessment as learning. 

Dalam assessment as learning peserta didik juga dapat dilibatkan dalam 

merumuskan prosedur penilaian, kriteria, maupun rubrik/pedoman penilaian 

sehingga peserta didik mengetahui dengan pasti apa yang harus dilakukan agar 

memperoleh capaian belajar yang maksimal. Oleh karena itu, pendidik harus 

mengetahui keadaan peserta didik untuk mengetahui apa yang akan terjadi 

selanjutnya, pendidik harus menggali pengetahuan peserta didik tentang topik 

pembelajaran tersebut dan menggali pengetahuan peserta didik terhadap topik 

baru yang berkesinambungan dengan topik sebelumnya. Pemberian umpan balik 

yang baik seperti ini tentu dapat membantu peserta didik dalam melakukan dan 

meningkatkan koneksi matematis saat proses pemecahan masalah dan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi antar sesama peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Yusron & Sudiyatno 

(2021) yang mengungkapkan bahwa AfL dapat membantu dalam mengukur dan 

meningkatkan pembelajaran peserta didik. 

 

Hasil uraian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa asesmen pembelajaran 

memiliki tiga tujuan yaitu proses pengumpulan, proses pengolahan dan 

pencapaian hasil belajar. Selain itu, dalam penetapan tujuan pembelajaran terdapat 

tiga pendekatan asesmen yaitu assessment of learning (penilaian akhir 

pembelajaran), assessment for learning (penilaian selama proses pembelajaran), 

dan assessment as learning (penilaian sebagai pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam penilaian).  

 

2.1.2 Instrumen Penilaian  

 

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat alat persiapan mengajar yang 

meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, instruksional media, hingga proses 

penilaian pembelajaran melalui berbagai instrumen (I Yuniawati et. al, 2020). 

Kegiatan penilaian memerlukan instrumen penilaian yang tidak hanya difokuskan 
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pada hasil belajar tetapi juga pada proses pembelajaran. Untuk mengumpulkan 

data penelitian dan penilaian, seseorang dapat menggunakan instrumen yang telah 

tersedia atau instrumen baku dan dapat pula dengan instrumen yang dibuat sendiri 

(Rosidin, 2017: 191). Dalam pembuatan instrumen harus didesain dengan hati-

hati, karena jika suatu instrumen yang dibuat tidak tepat akan mengakibatkan 

kerusakan atau tidak akurat dalam pengumpulan data. Titik ukur dari desain atau 

penyusunan instrumen ialah variabel dalam penelitian yang ditetapkan guna 

diteliti. Dari variabel tersebut dapat diketahui indikator yang diukur dalam 

penelitian. Kemudian dari indikator tersebut dapat dijadikan butir-butir 

pertanyaan yang digunakan untuk kepentingan penelitian. Untuk mengetahui 

indikator yang diteliti, maka dibutuhkan wawasan dan pengetahuan yang 

mendalam dan luas mengenai variabel yang diteliti, serta teori-teori yang sesuai 

dan mendukung untuk digunakan (Hamzah, 2013). Dalam menyusun instrumen 

penilaian ada beberapa petunjuk dan langkah-langkah yang harus diperhatikan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Terlebih dahulu harus menetapkan indikator yang dinilai. 

b. Harus menentukan instrumen penilaian yang benar-benar valid. 

c. Penilaian harus dilakukan secara objektif, artinya sesuai dengan hasil yang 

sesungguhnya. 

d. Hasil penilaian harus benar-benar di diolah secara teliti supaya bisa 

menyimpulkan sesuai kriteria atau tidaknya. 

e. Instrumen yang dibuat harus mengandung unsur diagnosis, artinya bisa 

dijadikan sebagai rujukan dalam memperbaiki proses kegiatan belajar 

mengajar. 

Ada beberapa langkah dalam penyusunan instrumen penilaian di atas, adapun 

prinsip-prinsip instrumen penilaian yang digunakan pada jenjang sekolah dasar 

dan menengah diantaranya yaitu: 

a. Obyektif, artinya penilaian berdasarkan kriteria dan prosedur serta tidak 

dipengaruhi penilaian yang bersifat subyektif. 

b. Terpadu, artinya penilaian yang dilaksanakan merupakan suatu komponen 

dari proses kegiatan pembelajaran. 
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c. Ekonomis, artinya penilaian yang efesien dan efektif dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporanya. 

d. Terbuka, artinya sesuai prosedu, kriteria dan pengambilan keputusan 

diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

e. Sistematis, artinya penilaian dilakukan secara terencana dan bertahap. 

f. Edukatif, artinya penilaian yang digunakan dapat memotivasi dan mendidik 

peserta didik dan pendidik. 

g. AkunTabel, artinya penilaian yang dilaksanakan mampu 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

 

Menurut Hutabarat (2004), Instrumen penilaian terdiri atas dua kelompok yaitu 

instrumen tes dan non tes.  

a. Instrumen Tes  

Tes adalah merupakan alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran. Sebagai alat ukur, data yang dihasilkan 

melalui tes adalah berupa angka-angka. Oleh karena itu tes merupakan instrumen 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif (Yuberti dan antomi, 2017). Tes terbagi 

menjadi 3 yaitu:  

1. Tes Lisan, merupakan tes yang pelaksanaanya dilakukan secara langsung 

antara pendidik dan peserta didik. 

2. Tes tertulis, merupakan tes yang pelaksanaanya dilakukan secara tertulis. Tes 

tertulis biasanya berisi tentang soal-soal pilihan ganda, essay, mencocokan, 

dan lain sebagainya. 

3. Tes perbuatan, merupakan tes yang dimaksudkan untuk mengukur 

keterampilan peserta didik dalam melakukan kegiatan. 

 

Pada instrumen tes tertulis pilihan ganda, terdapat beberapa format tes pilihan 

ganda diantaranya adalah pilihan ganda dalam format four-tier test. 

Pengembangan instrumen four tier tes didasarkan pada pola Haki Pesman dan Ali 

Eryilmaz dengan menyusun instrumen soal dengan bentuk pengembangan dari 

three tier tes tipe semi tertutup pada pilihan jawaban bagian alasan (Ismiara, et al., 

2015). Pengembangan instrumen four tier terdapat pada ditambahannya yaitu 
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tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih jawaban maupun alasan (Avisa, 

2020). Four-tier test memiliki empat lapisan, lapisan yang pertama berisi tentang 

jawaban dari soal yang diberikan, tingkat kedua berisi tingkat keyakinan atas 

jawaban yang dipilih, tingkat ketiga berisi alasan mengapa peserta didik memilih 

jawaban pada tingkat pertama, dan yang terakhir adalah tingkat keempat yang 

berisi mengenai tingkat keyakinan atas alasan yang dituliskan peserta didik (Heru 

dkk, 2020). 

 

b. Instrumen non tes  

Instrumen non tes adalah instrumen penilaian yang dilakukan kepada peserta didik 

tanpa menggunakan tes, melainkan dilakukan pengamatan secara sistematis. 

Instrumen penilaian non tes dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Angket merupakan instrumen berupa daftar pertanyaan dan pernyataan secara 

tertulis yang harusdijawab ataupun ataupun yang harus di isi oleh responden 

sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Angket dibedakan menjadi dua, yaitu 

angket langsung dan tidak langsung. Angket langsung adalah angket yang 

dilakukan apabila peneliti ingin memperoleh informasi secara langsung dari 

responden. Sedangkan angket tidak langsung adalah angket yang diisi oleh 

responden tentang keadaan orang lain (Yuberti, 2017). 

2. Wawancara adalah instrumen yang dilakukan secara insterview terhadap 

responden (pendidik). Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara 

langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan 

sesuatu secara langsung yang telah direncanakan kepada responden dan 

hasilnya dicatat untuk mendapatkan informasi yang penting. Pada tahap 

wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan responden (pendidik) 

melakukan tanya jawab secara interaktif maupun secara sepihak saja 

(Sukardi, 2003)  

3. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung maupun tidak tentang hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 

observasi (Yuerti, 2017). Jadi melalui observasi peneliti dapat pengumpulan 

informasi atau data yang dilakukan secara langsung dengan mengamati 
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sabjek atau objek yang akan diteliti, tanpa adanya mengurangi dan 

melebihkan data yang ada sebenarnya. 

 

Pendidik dapat mengembangkan instrumen penilaian sesuai dengan kebutuhan. 

Instrumen penilaian tes biasanya digunakan pendidik untuk mengukur aspek 

kognitif peserta didik sedangkan instrumen non tes biasanya digunakan pendidik 

untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor peserta didik. Adapun instrumen 

penilaian yang dikembangkan peneliti dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

instrumen penilaian tes yang berupa penialaian keterampilan berpikir kritis dan 

non tes yang berupa penilaian keterampilan kolaborasi dan komunikasi.  

 

Penilaian keterampilan menurut Rosidin (2017: 181) merupakan penilaian yang 

digunakan untuk mengetahui keterampilan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. Menurut Setiawati et.al. (2019: 

27) penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain 

penilaian proyek, penilaian produk, penilaian praktik, penilaian portofolio dan 

teknik lain misalnya tes tertulis. Menurut Setiawati et.al. (2019: 32) rubrik 

penilaian hendaknya (1) memuat seperangkat indikator untuk menilai kompetensi 

tertentu, (2) terdapat indikator yang diurutkan berdasarkan langkah kerja pada 

instrumen atau sistematika pada hasil kerja peserta didik, (3) dapat mengukur 

keterampilan yang hendak diukur (valid), (4) dapat digunakan untuk menilai 

keterampilan peserta didik, (5) dapat mengukur keterampilan peserta didik, dan 

(6) disertai dengan penskoran yang jelas. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

rubrik penilaian merupakan panduan penilaian yang mengGambarkan kriteria 

yang diinginkan pendidik dalam mengukur dan menilai keterampilan serta 

tingkatan dari hasil pekerjaan peserta didik. Rubrik dibedakan menjadi dua, yaitu 

rubrik analitik dan rubrik holistik. Nitko (2001: 273) menjelaskan rubrik analitik 

merupakan rubrik yang menilai proses secara terpisah dengan menggabungkan 

penilaian pada hasil akhirnya dari tiap-tiap komponen. Sejalan dengan itu, Butler 

& Mcmunn (2006: 96) mengungkapkan bahwa rubrik analitik adalah panduan 

penilaian kinerja peserta didik yang memisahkan kriteria dari masing-masing 
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komponen penilaian. Oleh karena itu, rubrik analitik menuntut kejelian dan 

kecermatan pendidik dalam penyusunannya karena penilaian dilakukan terhadap 

masing- masing proses kinerja peserta didik yang kemudian digabungkan di hasil 

akhir dari setiap komponen keterampilan yang dinilai. 

 

McMillan (2008: 84) menjelaskan bahwa rubrik analitik dibagi menjadi beberapa 

tingkatan atau komponen dengan memberikan skor untuk setiap komponen 

penilaian tersebut. Rubrik analitik memberikan umpan balik yang lebih spesifik 

kepada peserta didik. Proses penilaian terhadap setiap butir indikator keterampilan 

dilakukan ketika proses observasi terhadap keterampilan dan kinerja yang peserta 

didik lakukan. Hal ini didukung oleh pendapat Soeprijanto (2010: 122) tentang 

pemberian skor dilakukan terhadap butir-butir indikator keterampilan kinerja yang 

muncul ketika observasi dilakukan. Rubrik holistik merupakan ukuran penskoran 

yang dipakai oleh pendidik untuk menilai dan mencermati hasil kinerja peserta 

didik tanpa menilai kriteria dari masing-masing indikator keterampilan. Hal ini 

didukung oleh pendapat Sunu (2014: 61) yang menyatakan bahwa penilaian pada 

rubrik holistik bersifat tunggal dan menyeluruh pada seluruh kriteria yang ada 

dalam rubrik. Pendapat ini juga selaras dengan penelitian Mutiara, dkk (2017) 

yang memaparkan bahwa rubrik holistik memiliki format yang sederhana dan skor 

yang bernilai tunggal. Mertler (2001) memberikan contoh penilaian menggunakan 

rubrik holistik dan analitik yang memuat penilaian pada setiap indikator kinerja 

yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Adapun contoh penilaian 

menggunakan rubrik holistik dan analitik disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Contoh Tabel Rubrik Holistic Mertler (2001) 
Skor  Deskripsi 

5 Menunjukkan pemahaman yang lengkap tentang masalah. Semua persyaratan 

tugas disertakan dalam respon 

4 Menunjukkan pemahaman yang cukup tentang masalah. Semua persyaratan 

tugas disertakan  

3 Menunjukkan pemahaman sebagian dari masalah. Sebagian besar persyaratan 

tugas disertakan. 

2 Menunjukkan sedikit pemahaman tentang masalah. Banyak persyaratan tugas 

yang hilang. 

1 Tidak menunjukkan pemahaman tentang masalah  

0 Tidak ada tanggapan/tugas tidak dicoba  
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Tabel 2. Contoh Tabel Rubrik Analitik Mertler 
 Permulaan  Pengembangan  Penyelesaian  Dengan Contoh Skor 

Kriteria 

(1) 

Deskripsi 

yang 

merefleksikan 

kinerja 

peserta didik 

tingkat 

pemula 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

terhadap 

Tingkat 

penguasaan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat 

penyelesaian 

hasil dan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat pencapaian 

paling tinggi oleh 

peserta didik 

25 

Kriteria 

(2)  

Deskripsi 

yang 

merefleksikan 

kinerja 

peserta didik 

tingkat 

pemula 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

terhadap tingkat 

penguasaan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat 

penyelesaian 

hasil dan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat pencapaian 

paling tinggi oleh 

peserta didik 

25 

Kriteria 

(3)  

Deskripsi 

yang 

merefleksikan 

kinerja 

peserta didik 

tingkat 

pemula 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

terhadap tingkat 

penguasaan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

Tingkat 

penyelesaian 

hasil dan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat pencapaian 

paling tinggi oleh 

peserta didik 

25 

Kriteria 

(4) 

Deskripsi 

yang 

merefleksikan 

kinerja 

peserta didik 

tingkat 

pemula 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

terhadap tingkat 

penguasaan 

kinerja peserta 

didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

Tingkat 

penyelesaian 

hasil dan kinerja 

peserta didik 

Deskripsi yang 

mencerminkan 

tingkat pencapaian 

paling tinggi oleh 

peserta didik 

25 

    Total Skor 100 

Mertler (2001) 

 

Setiap perancangan rubrik penilaian harus melalui beberapa tahapan atau langkah 

yang sesuai dengan prosedur pengembangan yang ada, agar rubrik penskoran 

yang dirancang bersifat valid dan layak digunakan. Langkah-langkah perancangan 

rubrik hanya sebagai panduan agar rubrik yang dihasilkan bersifat valid dan layak 

digunakan. Namun, untuk keberhasilan perancangan ditentukan oleh kesesuaian 

antara tujuan yang diinginkan dengan rubrik penilaian yang dikembangkan. 

Nusche (2013: 141-142) menguraikan mengenai konsep kunci terkait keberhasilan suatu 

instrumen penilaian yaitu dengan merancang dan mengembangkan instrumen yang valid, 
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reliabel dan praktis. Sejalan dengan hal itu Mardapi (2012: 37–96) dan Sumintono & 

Widhiarso (2015: 7–12) mengungkapkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan 

dalam asesmen memiliki beberapa syarat agar layak digunakan yaitu valid dan reliabel. 

Selain itu, hasil penelitian Bari, dkk (2020) juga mengungkapkan bahwa dalam 

pengembangan instrumen penilaian keterampilan juga harus menggunakan instrumen 

yang layak untuk dipakai dengan syarat valid, reliabel dan praktis. 

 

a. Validitas  

Validitas menurut Arikunto (2013: 211) merupakan suatu ukuran yang menyatakan 

tingkat kesahihan suatu instrumen penilaian. Rosidin (2017: 193-194) menyatakan bahwa 

validitas menyatakan ketepatan suatu instrumen untuk dapat mengukur dan menilai apa 

yang ingin dinilai. Suatu instrumen soal tes dinyatakan valid apabila dapat menghasilkan 

data yang dapat mengukur tujuan pengembangan indikator keterampilan yang telah 

ditentukan. 

 

Rosidin (2017: 196-199) menjelaskan bahwa analisis validitas instrumen secara totalitas 

meliputi validitas teoritis (rasional) dan validitas empiris. Validitas teoritis meliputi 

validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi menyatakan kesesuaian butir- butir soal 

dengan materi yang diajarkan. Validitas konstruk menyatakan kesesuaian butir soal 

dengan kompetensi yang ada dalam kurikulum. Uji validitas isi dan validitas konstruk 

perlu dilakukan oleh ahli. Validitas empirik terdiri atas validitas bandingan dan validitas 

ramalan. Validitas bandingan menunjukkan kesesuaian hasil tes saat ini dengan hasil tes 

lampau. Validitas ramalan menunjukkan keterampilan instrumen penilaian memprediksi 

hubungan kesejajaran antara tes yang diuji dengan indikator keterampilan yang telah 

ditentukan. 

 

Cara menetapkan validitas terdiri atas validitas logis dan validitas empiris. Suatu 

instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas logis apabila butir-butir soal secara logis 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas empiris ditetapkan melalui 

perhitungan statistik (Rosidin, 2017: 133-134). Hal ini juga dijelaskan oleh Arikunto 

(2013: 212) bahwa dalam validitas empiris memerlukan uji coba instrumen penilaian 

kepada sasaran penelitian. 
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas sering didefinisikan sebagai keterandalan. Artinya data yang dihasilkan oleh 

instrumen penilaian tersebut tetap sama ketika digunakan secara berulang (Rosidin, 

2017: 137). Berdasarkan penelitian Retnawati (2017) menyatakan bahwa walaupun 

penguji, pengoreksi, atau butir soal berbeda tetapi karakter soal dan digunakan untuk 

mengukur variabel yang sama, dapat menunjukkan hasil pengukuran yang sama. 

Reliabilitas instrumen penilaian dapat diketahui melalui suatu nilai yang dinamakan 

koefisien reliabilitas, yang diperoleh dari perhitungan statistik. Berdasrkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kadir (2015) juga menjelaskan bahwa instrumen penilaian yang 

akurat adalah yang memiliki konsistensi reliabilitas tinggi. Reliabilitas instrumen 

penilaian juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Miller, et.al (2009: 124-128) 

terdapat 4 faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas suatu instrumen yaitu jumlah 

butir soal, penyebaran skor, objektivitas penilaian, dan metode estimasi reliabilitas. 

 

c. Kepraktisan  

Tujuan uji kepraktisan menurut Fithriyah & Abdur (2013) dalam Ayu dkk (2020) yaitu 

untuk menguji apakah produk pengembangan sudah praktis dan mudah dalam 

pemakaiannya oleh pengguna. Menurut Sukardi (2008) nilai-nilai kepraktisan instrumen 

yang dikembangkan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: (1) kemudahan 

penggunaan, (2) waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan, (3) daya tarik instrumen, (4) 

mudah diinterpretasi oleh pendidik, (5) memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa 

digunakan sebagai alternatif.  

 

Tingkat kepraktisan pada instrumen penilaian yang dikembangkan dapat ditentukan 

melalui angket respons. Angket respons ini digunakan untuk mengetahui tanggapan 

pengguna instrumen penilaian yang dikembangkan. Angket tersebut mencakup respon 

praktisi ahli mengenai aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian dan 

kebermanfaatan. Instrumen penilaian dikatakan praktis jika hasil dari pengisian angket 

respons praktisi ahli berada pada kriteria minimal baik. Berdasrkan uraian mengenai 

instrumen penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang harus 

memenuhi syarat yaitu valid, reliabel dan praktis dalam penggunaannya.   
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2.1.3 Keterampilan Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

 

Komariyah (2018) menyatakan bahwa berpikir adalah proses aktif mengelola 

serta mentransformasi informasi dalam memori untuk membentuk konsep, 

bernalar, dan memecahkan suatu masalah. Salah satu keterampilan berpikir yang 

diharapkan muncul dalam pembelajaran sains adalah keterampilan berpikir kritis 

(Supena et.al.  2021). Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir analitis, logis, 

dan reflektif dari berbagai sumber dalam mengambil keputusan yang mempunyai 

manfaat jangka panjang di bidang pendidikan (Viyanti, et.al. 2023). Keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang diperlukan peserta 

didik untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata (Jannah dan Atmojo, 2022). 

Berpikir kritis diartikan sebagai keterampilan seseorang dalam memperoleh 

kesimpulan yang tepat dengan didasarkan pada pemikiran sistematis dan 

beralasan sehingga mampu memberikan banyak alternatif dari setiap hasil 

pemikirannya (Arini dan Juliadi, 2018). 

 

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki peserta didik karena dapat membantu dalam mengembangkan 

keterampilan kognitifnya dan menyimpan informasi secara efektif dari proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik mampu menerapkan keterampilan 

pemecahan masalah (Rini et.al., 2020). Peserta didik yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis mampu mencari, memahami, dan mengevaluasi pernyataan yang 

relevan secara logis dan rasional selama proses pemecahan masalah atau 

pengambilan keputusan, serta memiliki pola pikir untuk terlibat dalam kegiatan 

berpikir eksploratif dan reflektif pada proses pembelajaran (Shaw et.al, 2020).  

 

Keterampilan berpikir kritis ini dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah autentik, karena membuat peserta 

didik untuk bekerja sama agar dapat memecahkan suatu masalah. Keterampilan 

berpikir kritis memiliki indikator dan kriteria. Jadi berpikir kritis berarti tidak 

mempertanyakan asumsi orang lain saja melainkan juga mempertanyakan asumsi 

diri sendiri (Rear, 2019). Keterampilan berpikir kritis yaitu salah satu dari 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

peserta didik bisa menambah pengetahuan dan menunjukan kinerjanya, peserta 

didik dapat menjadi komunikator yang efektif, dinamis dan berpikir kritis, 

pemecah masalah yang kompeten, dan seorang yang ahli dalam karirnya 

(Zubaidah, 2018). Pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu usaha untuk 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. Pada saat peserta didik menyelesaikan 

masalah, peserta didik tidak hanya sekedar belajar tetapi menerapkan berbagai 

pengetahuan dan kaidah yang telah dimilikinya, tetapi juga menemukan 

kombinasi berbagai konsep dan kaidah yang tepat serta mengontrol proses 

pemikiranya (Fitriyanti, 2021). Artinya didalam keterampilan berfikir kritis 

peserta didik harus memiliki beberapa kemampuan yang mendasar ke tujuan dari 

berpikir kritis dan pemecahan masalah tersebut. Supaya peserta didik memiliki 

beberapa kemampuan dalam berpikir kritis serta mampu menyelesaikan masalah, 

adapun beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan pendidik diantaranya 

yaitu mengajarakan HOTS secara spesifik dalam ranah pembelajaran, 

dilakukannya tanya- jawab dan diskusi pada saat pembelajaran berlangsung, 

melatih peserta didik dengan memberikan scaffolding, dan mengajarkan 

konseptual yang bahasanya tidak berbelit-belit dan mengkaitkannya dengan 

imajinasi yang logis. Oleh karena itu, banyak akademisi dan kajian yang 

membahas tentang pentingnya kritis keterampilan berpikir dalam konteks 

pendidikan dan tenaga kerja abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis adalah 

secara konsisten dimasukkan dalam semua daftar hal penting di balik 

kesiapan kuliah dan karir (Ujiati dan dede, 2021).  

 

Menurut Thomat & Thorne (dalam Nugroho, 2018), HOTS merupakan cara 

berpikir yang lebih tinggi daripada menghafalkan fakta, mengemukakan fakta, 

atau menerapkan peraturan, rumus dan prosedur. HOTS mengharuskan kita 

melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan antar fakta, 

mengkategorikannya, memanipulasinya, menempatkan pada konteks atau cara 

yang baru, dan mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap 

sebuah permasalahan. Menurut Rajendran (dalam Nugroho, 2018), menuliskan 

bahwa HOTS juga meminta peserta didik untuk secara kritis mengevaluasi 
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indormasi, membuat kesimpulan, dan membuat generalisasi. Para peserta didik 

juga akan menghasilkan bentuk komunikasi orisinil, membuat prediksi, 

menyarankan solusi, menciptakan dan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, mengevaluasi gagasan, mengungkapkan pendapat 

dan membuat pilihan serta keputusan.  

 

Tujuan pendidikan dideskripsikan menjadi enam kategori proses menurut 

Anderson da Krathwohl (dalam Suwarto, 2013) yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Kategori mengingat 

sangat berhubungan dengan proses daya ingat, sedangkan kelima kategori yang 

lain berhubungan dengan proses transfer. Adapun klarifikasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathsohl adalah sebagai berikut (Suwarto, 

2013):  

a. Mengingat  

Kategori mengingat merupakan kategori dimana terjadi kembali aktivitas menarik 

kembali pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang peserta didik. Dua 

proses yang berkaitan dengan kategori ini adalah menyadari dan mengingat 

kembali. 

b. Memahami  

Peserta didik dikatakan mampu memahami jika peserta didik tersebut dapat 

menarik makna dari suatu pesan-pesan atau petunjuk-petunjuk dalam soal yang 

dihadapinya. Peserta didik akan ebih mudah untuk memahami suatu hal jika 

pengetahuan baru sedang mereka pelajari diintegrasikan dengan skema-skema dan 

kerangka kerja yang telah mereka kenali sebelumnya. Proses kognitif yang 

termasuk kedalam kategori memahami adalah menginterpretasikan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menduga, membandingkan, dan 

menjelaskan. 

c. Menerapkan  

Kategori ini meliputi penggunaan prosedur atau cara kerja tertentu untuk 

mengerjakan suatu latihan atau menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, 

kategori ini sangat erat kaitannya dengan pengetahuan prosedural. Kategori ini 
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terdiri atas dua proses, yaitu: proses melaksanakan dan proses 

mengimplementasikan. 

d. Menganalisis  

Kemampuan menganalisis adalah usaha mengurai suatu materi menjadi bagian-

bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antara bagian-bagian tersebut 

dengan materi secara keseluruhan. Proses yang termasuk dalam  kategori ini 

adalah proses membedakan, proses mengorganisasi, dan proses menghubungkan 

e. Mengevaluasi  

Kategori mengevaluasi diartikan sebagai tindakan membuat suatu penilaian yang 

didasarkan pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria yang sering digunakan 

dalam mengevaluasi adalah kualitas, efisiensi, dan konsistensi. Standar penilaian 

yang sering digunakan adalah standar kuantitatif maupun standar kualitatif. 

Kategori mengevaluasi mencakup proses memeriksa dan proses 

mengkritik. 

f. Menciptakan  

Proses menciptakan adalah proses mengumpulkan sejumlah elemen tertentu 

menjadi satu kesatuan yang koheren dan fungsional. Proses-proses yang termasuk 

kedalam kategori ini adalah memunculkan, merencanakan, dan menghasilkan. 

Proses-proses tersebut biasanya dikoordinasikan dengan pengalaman belajar yang 

sebelumnya sudah dimiliki oleh peserta didik. 

 

Keenam tahapan di atas kemudian dibagi oleh Anderson dan Krathwohl ke dalam 

dua kategori, yaitu: kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking) 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan 

yang termasuk LOT adalah kemampuan mengingat (remember), memahami 

(understand), dan menerapkan (apply), sedangkan HOT meliputi kemampuan 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2002), indikator untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi meliputi:  
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a. Menganalisis (Analizing) 

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstruktur 

informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 

hubungannya. 

2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah scenario yang rumit.  

3) Mengidentifikasi atau merumusan pertanyaan.  

b. Mengevaluasi (evaluating) 

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.  

2) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian  

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan 

c. Mengciptakan (creating) 

1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu  

2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah  

3) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru 

yang belum pernah ada.  

 

2.1.4 Keterampilan Kolaborasi  

 

Collaboration (kolaborasi) adalah kegiatan kerja sama untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan secara berkelompok (Fitriyanti, 2021), saling menguatkan dengan 

berbagai pihal serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyararakat dan 

lingkungannya (Komang, 2020). Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk 

dikembangkan supaya peserta didik bisa bekerja sama dalam perbedaan kelompok 

sebagai bekal untuk menghadapi era globalisasi abad ke-21. Pendidik berperan 

sebagai fasilitator dan motivator sebaiknya memberikan kesempatan serta arahan 

kepada peserta didik untuk bekerjasama dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah (Maria, 2019). Kolaborasi dapat melatih peserta didik untuk bekerjasama 

dalam kelompok, berpartisipasi untuk membuat keputusan, mengkonstruksi 
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pengetahuan, mencari kesimpulan yang tepat dalam memecahkan masalah, dan 

meningkatkan kontrol dalam proses pembelajaran (Noviana et al, 2019). Pada 

keterampilan kolaborasi, peserta didik dituntut untuk mempunyai keterampilan 

dalam (Purnawirawan, 2019): 

1) Kerjasama berkelompok dan kepemimpinan  

2) Beradaptasi dalam berbagai peran dan bertanggung jawab  

3) Bekerja secara produkitif dengan yang lain  

4) Menghormati pemikiran yang berbeda-beda  

5) Menempatkan empati pada tempatnya. 

Kelima keterampilan kolaborasi di atas yang harus dimiliki oleh peserta didik, 

maka berkolaborasi di atas dapat diturunkan menjadi indikator sebagai berikut. 

 

Tabel 3.  Aspek dan indikator kolaborasi (Slamet, 2020) 
Aspek Indikator 

Berpikir 1. Peserta didik dapat menunjukkan keterampilan 

berkolaborasi 

2. Peserta didik dapat menunjukkan peran dalam 

melakukan kolaborasi  

Melakukan  1. Peserta didik dapat menyesuaikan dengan 

anggota kelompoknya.  

2. Peserta didik dapat berinteraksi dengan 

anggota kelompok dengan melaksanakan 

tugas penuh tanggung jawab.  

3. Peserta didik dapat menaati aturan yang telah 

disepakati dalam kelompok  

 

Keterampilan kolaborasi peserta didik tersebut bisa dikembangkan dengan 

bantuan pendidik melalui proses pembelajaran yang menggunakan model atau 

strategi pembelajaran yang bisa mendukung supaya terciptanya 

keterampilan abad 21 ini (Indah, 2020). Kolaborasi yaitu kata sifat yang 

menyiratkan bekerja dalam kelompok yang terdiri atas dua atau lebih untuk 

mencapai tujuan bersama, sambil menghormati masing-masing individu untuk 

tujuan bersama (Hsu, 2021). Penggunaan keterampilan berkolaborasi dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif di kelas.  

 

Pembelajaran dengan berkolaborasi peserta didik dapat meningkatkan nilai kerja 

sama yaitu mampu menerima pendapat yang berbeda dari setiap individu untuk 

mencapai dan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Wela, 2019). 
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Berkolaborasi dilaksanakan dengan mengutamakan keuntungan kedua belah 

pihak. Semua pihak yang terlibat memiliki tanggung jawab yang jelas dan 

masing-masing peran dideskripsikan dengan jelas (Slamet, 2020) Jadi kolaborasi 

sangat berkaitan dengan karakteristik, seperti kepercayaan, komunikasi, 

komitmen, tujuan bersama, berbagi informasi, transparan, koordinasi, kontrol dan 

kinerja yang bersifat independen. Standar keterampilan berkolaborasi dari 

International Reading Association (IRA) ini memiliki 5 aspek yaitu kontribusi, 

manajemen waktu, pemecahan masalah, bekerja dengan orang lain, teknik 

penyelidikan dan sintesis (Read, 2005). Indikator yang dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

Tabel 4. Indikator Penilaian Keterampilan Kolaborasi dalam penelitian  
Aspek Indikator Deskripsi  

Kontribusi atau 

Kerjasama 

Kontribusi setiap anggota 

aktif saat kerja kelompok  

Memberikan gagasan (ide), mencari 

berbagai sumber untuk memberikan 

solusi atas permasalahan yang diberikan. 

Manajemen Waktu Bekerja secara produktif 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas   

Bekerja sesuai dengan pembagian tugas, 

menggunakan semua waktunya untuk 

menyelesaikan tugas 

 Mengelola kegiatan tugas 

kelompok  

Bertanggung jawab mengelola kegiatan 

sesuai pembagian tugas dan peran 

Fleksibilitas  Menghargai teman  Menerima kritik dan saran; bertukar 

pendapat mengenai ide, strategi, dan 

sumber informasi; mendengarkan 

pendapat teman; menanyakan pendapat 

dan saran dari teman. 

 Memiliki sikap peduli 

dengan teman  

Membantu teman saat mengalami 

kesulitan; memperjelas pendapat teman 

ketika presentasi; mampu memberikan 

refleksi di setiap akhir pembelajaran 

 

2.1.5 Keterampilan Komunikasi  

 

Communication (komunikasi) adalah sebuah kegiatan yang memberikan sebuah 

informasi baik secara lisan maupun tulisan (Deti, 2017), dengan maksud 

keterampilan komunikasi dari berbagai arah seperti pendidik dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan pendidik (Rara, 

2019). Komunikasi dianggap penting dari kehidupan manusia karena 

menghubungkan ide atau gagasan satu sama lain. Melalui komunikasi, peserta 

didik dapat menyampaikan informasi atau pesan, pemahaman dan pendapat 

kepada pendidik, teman, kelompok ataupun seluruh warga kelas (Purnawirawan 
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dkk, 2019). Keterampilan komunikasi yang kuat termasuk keterampilan untuk 

mengungkapkan pikiran secara jelas dan persuasif baik secara lisan maupun 

tulisan, mengartikulasikan pendapat, mengkomunikasikan instruksi yang jelas dan 

motivasi orang lain melalui ucapan (Sipayung, 2019). Peserta didik dituntut untuk 

memiliki keterampilan komunikasi dalam:  

1) Memahami  

2) Mengelola  

3) Menciptakan komunikasi yang baik dalam berbagai bentuk dan isi secara 

lisan, tulisan dan multimedia (Purnawirawan, 2019) 

Keterampilan komunikasi yang harus dimiliki peserta didik dapat diturunkan 

menjadi indikator berikut. 

 

Tabel 5. Aspek Indikator Komunikasi  
Aspek Indikator Pencapaian  

Berpikir Peserta didik dapat memahami apa yang ingin 

disampaikan 

Peserta didik dapat memahami cara menyampaikan 

pesan  

Melakukan  Peserta didik dapat mengungkapkan / mengutarakan 

pesan dengan jelas, tidak membingungkan dan 

mudah dipahami  

Peserta didik dapat menyampaikan pesan secara 

lisan maupun tertulis dengan memperhaatikan sopan 

santun, estetika, dan tidak menyinggung perasaan  

Peserta didik dapat menyampaikan pesan dengan 

intonasi yang sesuai  

(Slamet, 2020) 

 

Komunikasi adalah interaksi sosial seseorang yang saling menyampaikan 

gagasannya (Syarifah dan Harta, 2019). Oleh karena itu, sebelum menyampaikan 

gagasan atau ide peserta didik harus mampu memahami terlebih dahulu isi 

gagasan yang akan disampaiakannya dan mengelola susunan kalimatnya supaya 

komunikasi berjalan secara efektif dalam berbagai bentuk baik secara lisan 

maupun tulisan. Upaya terbaru untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

secara umum yaitu dengan cara melibatkan tiga strategi utama. Salah satunya 

dengan membuka program gelar sains, beberapa universitas menyertakan unit 

studi komunikasi, Institut lain menyediakan unit komunikasi elektif atau program 

pascasarjana, menanamkan keterampilan komunikasi ke dalam ilmu kedisiplinan 
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(Sarah et.al, 2019). Keterampilan berkomunikasi (Communication Skills) 

merupakan keterampilan untuk menyampaikan pemikiran, gagasan, ide, 

pengetahuan, dan informasi baru yang dimiliki kepada orang lain melalui lisan, 

tulisan, simbul, gambar, grafis, atau angka. Keterampilan ini termasuk 

keterampilan mendengarkan, memperoleh informasi, dan menyampaikan gagasan 

di hadapan orang banyak (Zubaidah, 2018) Keterampilan komunikasi biasanya 

dikombinasikan dengan keterampilan kolaborasi targetnya adalah supaya 

memiliki kemampuan komunikasi yang efektif baik lisan maupun tertulis 

sehingga semakin meningkatkan keterampilan kerja sama tim dan semakin baik 

pula seseorang berkomunikasi antar kelompok (Susanti dan Arista, 2019). 

Indikator yang dicapai dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Indikator Penilaian Keterampilan Komunikasi dalam penelitian  
Materi Aspek Penilaian Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK)  

Listrik Dinamis Memberikan penjelasan ide Mengungkapkan penjelasan ide kepada 

orang lain dengan singkat dan jelas 

dalam mendeskripsikan solusi dari 

permasalahan terkait Listrik Dinamis   

Mengemukakan konsep Listrik dinamis  

Mengemukakan jenis partikel yang 

digunakan dalam percobaan Listrik 

Dinamis   

Mengungkapkan pemanfaatan / 

penerapan Listrik dinamis dalam 

kehidupan sehari-hari 

Melakukan presentasi  Menunjukkan bahasa tubuh yang baik 

yakni dengan menunjukkan posisi tubuh 

yang tepat, gerak gerik tubuh seperlunya, 

dan kontak mata yang baik 

Intonasi suara Mengungkapkan secara efektif meliputi 

kecepatan penyampaian, volume suara 

dan artikulasi yang tepat 

Menanggapi pertanyaan 

dari kelompok lain  

Mendengarkan dengan seksama dan 

sopan terhadap pendapat dari orang lain 

dengan fokus pada topik pembicaraan 

dan memberikan umpan balik 

(tanggapan) yang tepat 

 

2.1.6 Media Wordwall 

 

Wordwall adalah sebuah platform website yang berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran berbasis game. Platform ini menawarkan berbagai jenis permainan, 

seperti kuis, kuis gameshow, maze chase, mencockkan, anagram, kata acak, 
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mencari kata, pengelompokan, dan lain-lain. Wordwall merupakan aplikasi 

berbasis game website yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Wordwall adalah platform pembelajaran online yang memungkinkan pembuat 

konten pendidikan untuk membuat berbagai aktivitas pembelajaran interaktif, 

termasuk kuis, permainan kata, dan aktivitas sejenisnya. Wordwall beguna sebagai 

sumber belajar, media, dan alat penilaian yang menyenangkan bagi peserta didik 

(Akbar, H. F., & Hadi, M. S., 2023). Wordwall sangat sesuai digunakan pada masa 

sekarang, dimana beberapa sekolah masih manerapkan sistem pembelajaran 

online atau pembelajaran jarak jauh sehingga proses belajar-mengajar jadi kurang 

efektif dan kondusif. Wagstaff juga mengungkapkan bahwa wordwall dapat 

digunakan untuk melihat perkembangan keterampilan peserta didik (Wagstaff, 

1997). Media ini dapat didesain untuk meningkatkan kegiatan kelompok belajar 

dan juga dapat melibatkan peserta didik dalam pembuatannya serta aktivitas 

penggunaannya (Anindyajati, et.al. 2017) 

a. Karakteristik Wordwall 

Media yang menggunakan wordwall memiliki ciri-ciri penting yang perlu 

diketahui, antara lain:  

1) Tingkat Kesulitan, yang berkaitan dengan tingkat kesulitan pada setiap 

permainan. Jika peserta didik memainkan permainan yang memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi, maka tingkat kesulitannya juga tinggi, 

begitu juga sebaliknya. Tingkat kesulitan dapat disesuikan oleh pendidik 

dan ditempatkan di awal atau akhir permainan.  

2) Bagus dan menyenangkan, ini dapat memotivasi peserta didik untuk 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dan membantu mereka 

mencapai target yang diharapkan sesuai dengan keterampilan yang 

dimiliki.  

3) Mengasah skill, peserta didik dapat mengaplikasikan setiap permainan 

dan belajar dari kesalahan mereka sehingga keterampilan mereka dalam 

menjawab setiap soal dapat meningkat dan terus terasah.  

4) Dapat dimainkan sendiri atau bersama-sama/berkelompok. 
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b. Kelebihan dan kekurangan media wordwall  

Kelebihan penggunaan media wordwall memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran (Mujahidin dkk, 2021). Bahan-bahan 

yang digunakan untuk membuat media mudah didapatkan. Mampu diikuti 

dengan mudah oleh peserta didik tingkat dasar maupun tingkat tinggi. Media 

wordwall ini juga bersifat kreatif sehingga membuat peserta didik lebih 

menarik mengikuti pembelajaran. Kekurangan penggunaan media wordwall 

yaitu pendidik harus berperan aktif dalam membaca dan mengartikan arti 

yang terdapat didalamnya sehingga peserta didik paham terhadap materi dan 

pendidik harus lebih teliti dalam penulisan kata. Media wordwall hanya dapat 

dilihat karena merupakan media visual. 

 

c. Manfaat penggunaan media Wordwall 

Wordwall adalah sebuah media pembelajaran yang harus digunakan tidak 

hanya dilihat saja (Arif et.al, 2012). Media wordwall ini dibuat untuk dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dan melibatkan peserta didik aktivitas 

penggunaannya. Dengan menggunakan media wordwall peserta didik akan 

meningkatkan pemahamannnya mengenai perbedaan hak dan kewajibannya. 

 

2.1.7 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik dalam mengintegrasikan 

ketrampilan abad 21 dengan mata pelajaran fisika dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah 

Problem Based Learning (PBL) (Hidaayatullaah & Dwikoranto, 2019). Model 

PBL merupakan salah satu pendekatan yang melibatkan peserta didik, kurikulum, 

dan lingkungan dalam melakukan proses penyelidikan untuk menemukan solusi 

terhadap masalah yang ada di kehidupan nyata (Aryanti, 2020) yang autentik 

(Juniarso, 2019) dan berkaitan dengan materi pembelajaran. Pemberian masalah 

autentik kepada peserta didik ini dapat membantu mereka untuk memperoleh 

pemahamannya terkait materi pembelajaran yang diberikan. Peserta didik akan 
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menyimpan informasi dalam memori mereka dan sewaktu-waktu dapat digunakan 

kembali (Astuti, 2019). 

 

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran konstruktivisme, dimana 

dalam proses pembelajarannya peserta didik membangun pengetahuan mereka 

dan saling bekerja sama agar dapat menemukan solusi untuk suatu masalah yang 

kompleks. Model PBL juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, sehingga model PBL ini dinilai 

mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Ulger, 2018). 

 

Model PBL bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

mengharuskan peserta didik untuk dapat memecahkan suatu masalah yang terjadi 

di kehidupan nyata. Menurut Yuliandriati dkk. (2019), model pembelajaran PBL 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Pembelajaran diawali dengan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan dunia nyata  

b. Proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpikir kritis  

c. Pembelajaran berpusat pada peserta didik  

d. Proses pembelajaran memberikan peserta didik kesempatan untuk saling 

bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah.  

 

Menurut Arends (2012), dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

PBL perlu mengikuti beberapa tahap kegiatan atau sintaks. Sintaks PBL terdiri 

atas  5 tahap, yaitu mengorientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk meneliti, membantu investigasi mandiri dan berkelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Perilaku peserta didik yang harus 

dilakukan pada kelima tahap kegiatan tersebut disajikan pada Tabel 7.   
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Tabel 7. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 

1. Arahkan peserta 

didik pada masalah. 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan persyaratan 

penting yang harus disediakan dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Peserta didik memahami tujuan 

pembelajaran, menyediakan 

persyaratan penting dan 

menyiapkan diri untuk terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran. 

2. Aturlah peserta didik 

untuk belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan masalah dan 

mengorganisasikan tugas belajar terkait 

dengan masalah. 

Peserta didik mendefinisikan 

masalah dan bersiap menerima 

tugas belajar terkait dengan 

masalah. 

3. Penyelidikan atau 

penelitian dilakukan 

oleh individu atau 

kelompok 

Pendidik memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi, perilaku yang sesuai 

percobaan, mencari penjelasan dan 

solusi. 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi, berperilaku yang 

sesuai dengan percobaan, mencari 

penjelasan dan solusi. 

4. Penyajian hasil karya  Pendidik membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

mempersiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, video, model, dan 

membantu mereka berbagi pekerjaan 

mereka dengan perserta didik yang lain. 

Peserta didik merencanakan dan 

mempersiapakan karya dan 

membagi pekerjaan dengan 

peserta didik lain. 

5. Analisis dan evaluasi 

proses penyelesaian  

Pendidik membantu peserta didik untuk 

merefleksikan penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

Peserta didik merefleksikan 

penyelidikan dan proses yang 

digunakan. 

(Ardianti, et.al., 2021) 

 

Model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahannya masing-masing, 

termasuk model pembelajaran PBL. Kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran PBL sebagai berikut. 

a. Kelebihan  

Adapun keunggulan dari model pembelajaran PBL yaitu menerapka pembelajaran 

yang kontekstual, penyajian masalah, mengidentifikasi masalah serta mencari 

solusi yang terbaik untuk meminimalisir masalah tersebut (Nasution et al., 2018). 

PBL menuntun pesertadidik untuk mampu mengkomunikasikan hasil temuan atas 

solusi terbaik dari masalah yang telah disajikan (Yew & Goh, 2016). Selain itu, 

kelebihan dari model problem based learning (PBL) sebagai berikut:  

1) PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis  

2) PBL mampu meningkatkan keterampilan peserta didik untuk memecahkan 

masalah dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru  

3) PBL mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna  

4) PBL mampu menjadikan peserta didik sebagai pembelajaran yang mandiri 

dan tidak bergantung pada pendidik, karena peserta didik lebih aktif dalam 
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proses pembelajaran sedangkan pendidik hanya bertindak sebagai 

fasilitator.  

5) PBL mampu mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap hasil belajar mereka, sehingga mereka data mengetahui 

kelebihan dan kekurangan diri.  

6) PBL mampu membuat peserta didik belajar bertanggung jawab dalam 

proses pembelajaran.  

 

b. Kelemahan  

Adapun kelemahan dari model problem based learning (PBL) sebagai berikut:  

1) PBL memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, karena 

peserta didik harus dibagi ke dalam kelompok-kelompok dan setiap 

kelompok membutuhkan waktu untuk mendiskusikan pertanyaan, jawaban 

dan ide atau gagasan terkait topik yang dibicarakan.  

2) Pendidik memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyiapkan masalah-

masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik  

3) Peserta didik akan enggan untuk mencoba memecahkan masalah jika 

merasa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan. 

 

Hasil uraian di atas mengenai model pembelajaran PBL bahwa model 

pembelajaran ini melibatkan peserta didik, kurikulim dan lingkungan dalam 

melakukan proses penyelidikan untuk menemukan solusi terhadap masalah yang 

ada dikehidupan nyata secara autentik dan berkaitan dengan pembelajaran. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengorientasikan peserta didik 

pada maslaah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membantu investigasi 

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

2.1.8 Materi Listrik Dinamis   

1. Kuat Arus Listrik  

Arus listrik didefinisikan sebagai aliran muatan listrik melalui sebuah konduktor. 

Arus ini bergerak dari potensial tinggi ke potensial rendah, dari kutub positif ke 
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kutub negatif, dari anoda ke katoda. Arah arus listrik ini berlawanan arah dengan 

arus elektron. Muatan listrik dapat berpindah apabila terjadi beda potensial. Beda 

potensial dihasilkan oleh sumber listrik, misalnya baterai atau akumulator. Kuat 

arus listrik yang mengalir pada kawat tersebut didefinisikan sebagai jumlah total 

muatan yang melewatinya per satuan waktu pada suatu titik. Maka arus listrik I 

dapat dirumuskan: 

𝐼 =
𝑄

∆𝑡
 

Keterangan:  

Q  : muatan listrik (C)  

∆𝑡  : selang waktu (s)  

𝐼   : kuat arus listrik (A)  

 

2. Beda Potensial Listrik  

Potensial listrik adalah banyaknya muatan yang terdapat dalam suatu benda. 

Suatu benda dikatakan mempunyai potensial listrik lebih tinggi daripada benda 

lain, jika benda tersebut memiliki muatan positif lebih banyak daripada muatan 

positif benda lain. 

 

Gambar 2 Perbandingan Potensial Benda (Issi, 2020) 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa benda A memiliki muatan positif paling banyak 

sehingga benda A mempunyai potensial listrik paling tinggi, disusul benda B, C, 

baru kemudian D. Beda potensial listrik (tegangan) timbul karena dua benda yang 

memiliki potensial listrik berbeda dihubungkan oleh suatu penghantar. Beda 

potensial ini berfungsi untuk mengalirkan muatan dari satu titik ke titik lainnya. 

Satuan beda potensial adalah volt (V). Alat yang digunakan untuk mengukur beda 

potensial listrik (Issi, 2020). 

𝑉 =  
𝑤

𝑄
 

Keterngan:  

V  : beda potensial (V) 



 
 

35 

 

W  : usaha/energy (J)  

Q  : muatan listrik (C)  

 

3. Hukum Ohm  

Pada rangkaian listrik tertutup, terjadi aliran arus listrik. Arus listrik mengalir 

karena adanya beda potensial antara dua titik pada suatu penghantar, seperti pada 

lampu senter, radio, dan televisi. Alat-alat tersebut dapat menyala (berfungsi) 

karena adanya aliran listrik dari sumber tegangan yang dihubungkan dengan 

peralatan tersebut sehingga menghasilkan beda potensial. Pada tahun 1826, Geoge 

Simon Ohm menemukan bahwa: 

 

“Pada suhu tetap, kuat arus yang mengalir pada suatu penghantar listrik (I) 

sebanding dengan tegangannya (V. Hubungan inilah yang disebut dengan Hukum 

Ohm.” 

 

Perbandingan antara beda potensial (V) dan kuat arus listrik (I) tersebut yang 

dinamakan hambatan listrik (R). Perbandingan antara tegangan listrik dan kuat 

arus listrik dapat dituliskan dengan persamaan matematis: (Issi, 2020) 

𝑅 =
𝑉

𝐼
 

Keterangan:  

R  : Hambatan listrik (Ohm)  

V : Beda potensial atau tegangan listrik (V)  

I  : Kuat Arus listrik (A)  

 

4. Hambatan Listrik  

Hambatan dari sebuah kawat penghantar dipengaruhi oleh jenis bahan kawat, 

panjang kawat, dan luas penampang kawat. Apabila dinyatakan dalam persamaan 

maka: 

𝑅 = 𝜌
𝑙

𝐴
 

Keterangan:  

R  : Hambatan listrik (Ohm)  
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𝜌  : hambatan jenis (Ωm) 

𝑙  : panjang kawat (m)  

𝐴   : Luas Penampang (m
2
)  

 

Penampang kawat penghantar adalah lingkaran sehingga menentukan luas 

penampang dicari dengan mennetukan luas lingkaran dengan persamaan 𝐴 =

1
4⁄ 𝜋𝑑2 atau 𝜋𝑟2, sehingga hambatan kawat dapat ditentukan dengan persamaan:  

𝑅 = 𝜌
4𝑙

𝜋𝑑2  atau 𝑅 = 𝜌
𝑙

𝜋𝑟2 

Keterangan:  

d  : diameter lingkaran (m)  

r  : jari-jari lingkaran (m)  

 

5. Rangkaian Hambatan Listrik  

a. Rangkaian Hambatan Seri  

Rangkaian seri merupakan rangkaian listrik yang hambatannya disusun secara 

bersebelahan/sejajar. Contohnya, rangkaian pada Gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Rangkaian Seri Hambatan Listrik (Issi, 2020) 

 

Pada rangkaian seri, kuat arus (I) akan mengalir dari sumber energi (baterai) yang 

ada dari satu hambatan ke hambatan lain melewati satu kabel. Perhatikan Gambar 

di atas. Lalu, bayangkan ada aliran listrik yang mengalir mulai dari baterai, 

menuju hambatan/resistor 1, ke hambatan 2, lalu berputar dan kembali ke baterai. 

Anggap aja aliran listrik ini seperti aliran air. Setelah membayangkannya, Anda 

pasti paham untuk arus listrik yang melewati hambatan 1, nilainya akan sama 

besar dengan arus yang melewati hambatan 2. Nah, itu berarti, kuat arus total 
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sama dengan kuat arus yang ada di hambatan 1, maupun hambatan 2. Secara 

matematis dapat ditulis menjadi:  

𝐼𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼1 = 𝐼2 = 𝐼…….. 

Di sisi lain, tegangan yang mengalir di hambatan 1, tidak sama dengan yang ada 

di hambatan 2. Tetapi, apabila seluruh tegangan yang ada di hambatan pada 

rangkaian itu dijumlahkan, hasilnya akan sama dengan tegangan yang ada di 

sumber. Atau dengan kata lain; 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉1 + 𝑉2 + 𝐼…….. 

Sehingga, hambatan totalnya sama dengan jumlah dari seluruh hambatan yang 

ada di rangkaian itu. Ingat, ya, maksud dari tanda titik-titik (...) di rumus itu untuk 

menandakan kalau ada resistor lain. Jadi, kalau resistor/hambatannya lebih dari 2, 

tinggal dijumlahkan saja:  

𝑅𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅…….. 

𝑅𝑠 = 𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅…….. 

Jika salah satu komponen dari rangkaian seri diputus, maka arus listrik akan 

berhenti. 

b. Rangkaian Hambatan Paralel  

Rangkaian paralel adalah rangkaian listrik yang komponennya disusun bertingkat. 

Hambatan paralel adalah rangkaian yang disusun secara berdampingan/berjajar. 

Jika hambatan yang dirangkai paralel dihubungkan dengan suatu sumber 

tegangan, maka tegangan pada ujung-ujung tiap hambatan adalah sama besar 

 

Gambar 4. Rangkaian Paralel Hambatan Listrik (Issi, 2020) 

 

Nah, kelihatan tidak bedanya dengan rangkaian seri? Sekarang, bayangkan ada 

aliran listrik yang berjalan dari baterai, berjalan ke arah ke arah bawah menuju 

hambatan 1. Sesaat dia berada di persimpangan, si aliran listrik akan "memecah". 

Ada yang masuk ke resistor 1, ada juga yang berjalan ke resistor 2. Itu artinya, 
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kuat arus di kedua hambatan itu akan berbeda. Karena terdapat “percabangan”, 

kuat arus listrik yang diterima oleh hambatan 1 dan hambatan 2 tidak akan sama 

sehingga kuat arus sumber energinya akan sama dengan jumlah dari seluruh kuat 

arus semua hambatan. Oleh karena itu, kita dapat menuliskannya menjadi: 

𝐼𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼…….. 

Di sisi lain, tegangan yang ada pada hambatan 1 dan hambatan 2 akan bernilai 

sama besar. Maka, kita dapat menuliskannya menjadi: 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉1 = 𝑉2 = 𝑉…….. 

Lalu, bagaimana cara kita menghitung hambatan listrik untuk rangkaian paralel? 

Kalau Anda perhatikan, konsep antara seri dan paralel tadi terbalik. Maka, cara 

mencari hambatannya adalah sebagai berikut: 

𝐼 = 𝐼1 + 𝐼2 

𝑉

𝑅
=

𝑉

𝑅1
+

𝑉

𝑅2
 

1

𝑅
=

1

𝑅1
+

1

𝑅2
 

Maka nilai hambatan total pada susunan paralel akan memperkecil nilai 

hambatannya. Jika salah satu komponen pada rangkaian diputus, maka arus listrik 

masih dapat mengalir ke bagian yang tidak terputus (Issi, 2020). 

 

6. Hukum Kirchoff  

Hukum Kirchoff ditemukan oleh Gustav Robert Kirchoff yang merupakan ahli 

fisika asal Jerman. Kirchoff menjelaskan hukumnya ke dalam dua bagian yaitu 

Hukum I Kirchoff dan Hukum II Kirchoff. Hukum ini pada dasarnya menjelaskan 

rangkaian sederhana yang terdiri atas  lampu, baterai dan saklar yang terhubung 

satu sama lain. Saat sakelar dalam keadaan terbuka, arus listrik belum mengalir 

dan lampu tetap padam. Saat sakelar dalam keadaan disambungkan, arus listrik 

akan mengalir dari kutub positif ke kutub negatif baterai sehingga lampu akan 

menyala. (Issi, 2020) 

a. Hukum I Kirchoff  

Dalam alirannya, arus listrik juga mengalami cabang-cabang. Ketika arus listrik 

melalui percabangan tersebut, arus listrik terbagi pada setiap percabangan dan 

besarnya tergantung ada tidaknya hambatan pada cabang tersebut. Bila hambatan 
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pada cabang tersebut besar maka akibatnya arus listrik yang melalui cabang 

tersebut juga mengecil dan sebaliknya bila pada cabang, hambatannya kecil maka 

arus listrik yang melalui cabang tersebut arus listriknya besar. 

Hukum I Kirchoff berbunyi: 

1) Jumlah kuat arus listrik yang masuk ke suatu titik simpul sama dengan jumlah 

kuat arus listrik yang keluar dari titik simpul tersebut. 

2) Hukum I Kirchhoff tersebut sebenarnya tidak lain sebutannya dengan hukum 

kekekalan muatan listrik. 

3) Hukum I Kirchhoff secara matematis dapat dituliskan sebagai: “Arus yang 

masuk pada titik percabangan sama dengan kuat arus yang keluar pada titik 

percabangan tersebut.” 

∑ 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 = ∑ 𝐼𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 

b. Hukum II Kirchoff  

Pemakaian Hukum II Kirchhoff pada rangkaian tertutup yaitu karena ada 

rangkaian yang tidak dapat disederhanakan menggunakan kombinasi seri dan 

paralel. Umumnya ini terjadi jika dua atau lebih ggl di dalam rangkaian yang 

dihubungkan dengan cara rumit sehingga penyederhanaan rangkaian seperti ini 

memerlukan teknik khusus untuk dapat menjelaskan atau mengoperasikan 

rangkaian tersebut. Jadi Hukum II Kirchhoff merupakan solusi bagi rangkaian-

rangkaian tersebut yang berbunyi: “Di dalam sebuah rangkaian tertutup, jumlah 

aljabar gaya gerak listrik (ε) dengan penurunan tegangan (IR) sama dengan 

nol.” (Issi, 2020)  

Hukum Kirchoff II dirumuskan sebagai berikut: 

∑ 𝜀 + ∑ 𝐼𝑅 = 0 

Ketentuan : 

1) Semua hambatan (R) dihitung positif. 

2) Pada arah perjalanan atau penelusuran rangkaian tertutup (loop), jika sumber 

arus berawal dari kutub negatif ke kutub positif atau bertemu dengan kutub 

positif sumber tegangan, maka gglnya dihitung positif. Jika sebaliknya dari 

kutub positif ke kutub negatif atau bertemu dengan kutub negatif sumber 

tegangan, maka ggl nya dihitung negatif. 
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3) Arus yang searah dengan penelusuran loop dihitung positif, sedang yang 

berlawanan dengan arah penelusuran dihitung negatif. 

4) Jika hasil akhir perhitungan kuat arus bernilai negatif, maka kuat arus yang 

sebenarnya merupakan kebalikan dari arah yang ditetapkan (Issi, 2020) 

 

4) Energi dan Daya Listrik  

a. Energi Listrik 

Energi listrik berguna untuk kita karena dapat diubah menjadi bentuk energi lain. 

Pada alat-alat listrik seperti pemanas listrik, kompor listrik, dan pengering rambut, 

energi listrik diubah menjadi energi panas. Energi listrik adalah energi yang 

mampu menggerakkan muatan-muatan listrik pada suatu beda potensial tertentu. 

Energi listrik adalah besar muatan (dalam coulomb) dikalikan beda potensial yang 

dialaminya. Satuan energi listrik dalam sistem SI adalah joule (J). Energi listrik 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Issi, 2020): 

𝑊 = 𝑉. 𝑄 

𝑊 = 𝑉. 𝐼. 𝑡 

𝑊 = 𝐼2. 𝑅. 𝑡 

𝑊 =
𝑉2

𝑅
 

Keterangan  

P  = Daya Listrik (Watt) 

W  = Energi listrik (Joule) 

Q  = Muatan Listrik (coloumb) 

V  = Beda potensial (volt) 

t  = Waktu aliran (sekon) 

R  = Hambatan (Ω) 

I  = Kuat Arus (ampere) 

 

b. Daya Listrik  

Pernahkah kalian mengamati data-data pada lampu, alat-alat listrik lain atau 

bahkan pada meteran PLN. Dari data-data itu kalian akan mendapatkan besaran 

yang bersatuan watt. Misalnya data lampu 100 watt/220 volt. Besaran yang 

bersatuan watt inilah yang dinamakan daya. Daya listrik merupakan besarnya 
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energi yang mengalir atau diserap alat tiap detik. Definisi lain, daya didefinisikan 

sebagai laju aliran energy atau Daya listrik merupakan laju aliran listrik atau 

besarnya energi yang mengalir atau diserap setiap satuan waktu. Dari definisi ini 

daya listrik dapat dirumuskan seperti di bawah (Issi, 2020): 

𝑃 =
𝑊

𝑡
 

𝑃 =
𝑉. 𝐼. 𝑡

𝑡
= 𝑉. 𝐼 

𝑃 =
𝐼2. 𝑅. 𝑡

𝑡
= 𝐼2. 𝑅 

𝑃 =
𝑉2. 𝑡

𝑅. 𝑡
=

𝑉2

𝑅
 

Pemasangan alat listrik di rumah-rumah dirangkai secara paralel. Hal ini 

diharapkan agar tegangan yang melalui alat-alat tersebut besarnya sama. Untuk 

menghitung besar energi listrik yang digunakan pada suatu rumah, PLN 

memasang alat yang disebut kWh (kilowatt hours) meter (meteran listrik). 1 kWh 

didefinisikan sebagai daya sebesar 1.000 watt yang digunakan selama 1 jam. Jadi, 

persamaannya dapat ditulis sebagai berikut (Issi, 2020): 

Energi yang digunakan (kWh) = daya (kW) x waktu (h) 

𝑊 =  𝑃 𝑥 𝑡 

Biaya yang harus dibayarkan : 

Biaya = Jumlah energi yang digunakan x biaya per kWh (Issi, 2020) 

 

2.2 Penelitian yang Relevan  

Penelitian pengembangan yang relevan disajikan pada Tabel 8.  

Tabel 8. Penelitian Pengembangan Yang Relevan 
No 

 

Nama, Tahun Penelitian, Jurnal dan 

Judul 

Hasil Penelitian  

(1) (2) (3) 

1.  Putri. 2019. BIOEDUKASI Jurnal 

Pendidikan Biologi. 

 

“Pengembangan Instrumen Penilaian 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik 

SMA Pada Materi Sistem Pencernaan” 

Pengembangan instrumen penilaian 

menggunakan prosedur penelitian meliputi 

pendahuluan, perancangan, dan 

pengembangan. Instrumen yang 

dikembangkan memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi 
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(1) (2) (3) 

2. Oktariani dkk (2017)  

 

Pembuatan dan Validasi Instrumen 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Kolaborasi untuk Mengidentifikasi 

Keterampilan Abad 21 Calon Pendidik 

 

Hasil pengembangan instrumen penilaian 

yanag dilakukan menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian keterampilan berpikir 

kreatif dan kolaborasi dinyatakan valid dan 

reliabel. 

3. Windari, C. O., & Yanti, F. A. (2021). 

Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika.  

 

“ Penerapan model problem based 

learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

Edu Sains” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah, tiap aspek keterampilan 

berpikir kritis mengalami peningkatan. 

Persentase skor keterampilan berpikir kritis 

mencapai KKM pada siklus II, yang berarti 

telah mencapai target keberhasilan. 

 

4. Wati, Mega Yuliya., Maulidia, Izza 

Afkarina., Irnawati., dan Supeno. 2019. 

 

“Keterampilan Komunikasi Peserta didik 

Kelas VII SMPN 2 Jember dalam 

Pembelajaran IPA dengan Model Problem 

Based Learning pada Materi Kalor Dan 

Perubahannya.” 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, secara keseluruhan keterampilan 

komunikasi lisan peserta didik kelas VII A 

memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik. Pembelajaran IPA dengan 

menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) dapat membantu peserta 

didik aktif dalam belajar sehingga 

memfasilitasi peserta didik mampu 

mengungkapkan ide dan gagasan yang 

sudah dibangun. Keterampilan komunikasi 

lisan pada aspek bekerjasama kelompok 

mengalami peningkatan menjadi sangat 

baik. 

 

5. Arimbawa, (2021) 

 

“Penerapan Wordwall Game Quis 

Berpadukan Classroom Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Biologi” 

Menerapkan teknik deskriptif kualitatif, 28 

murid kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Petang 

telah dilibatkan sebagai responden. 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada motivasi 

belajar para peserta didik, dengan nilai 

rata-rata meningkat dari 80,15 menjadi 

85,85. Selain itu, terdapat peningkatan 

yang cukup besar pada nilai evaluasi 

peserta didik, dengan nilai rata-rata 

meningkat dari 21,43 menjadi 84,00. 

 

6. Manik dan Sinurya (2019) 

Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Laboratorium Virtual 

Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Fisika Peserta didik 

SMA N 5 Medan.   

Model Problem Based Learning berbantuan 

laboratorium berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi gelombang 

mekanik di kelas XI IPA SMA Negeri 5 

Medan 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Kemendikbud Ristek RI telah menggagas kurikulum baru berupa Kurikulum 

Merdeka sebagai bentuk respons terhadap persaingan sumber daya manusia secara 
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global di abad 21 yang semakin ketat. Pembelajaran pada abad ini menuntut para 

peserta didik untuk memiliki keterampilan abad 21, yaitu keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan kolaborasi dan keterampilan komunikasi. Namun, belum ada 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan 3C (critical 

thinking, collaboration and communication) tersebut yang didasarkan pada hasil 

analisis kebutuhan menyatakan bahwa pendidik belum melakukan penilaian 

keterampilan 3C karena kurangnya referensi atau contoh terkait instrumen 

penilaian secara spesifik yang sesuai dengan indikator yang akan diukur.  

 

Peneliti membuat suatu solusi dengan mengembangkan instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan 3C (critical thinking, collaboration, and communication) 

pada pembelajaran problem based learning dengan menggunakan wordwall yang 

didasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan. Dari pengembangan 

instrumen penilaian tersebut terdapat indikator-indikator dari keterampilan yang 

hendak di ukur.  

 

Keterampilan critical thinking menurut Krathwohll memiliki indikator yang 

hendak dicapai pada penelitian ini yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi 

(C5). Pada keterampilan collaboration menurut Read Write Think memiliki 

indikator yang diukur pada penelitian ini yaitu kontribusi atau kerjasama, 

manajemen waktu dan fleksibilitas. Sedangkan pada keterampilan communication 

memiliki indikator yaitu memberikan ide, melakukan presentasi, intonasi suara 

dan menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.  

 

Setelah dibuat instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C (critical 

thinking, collaboration and communication) dengan menggunakan media 

wordwall dilakukan pengujian instrumen yang terdiri atas  uji validitas, uji 

reliabilitas dan uji kepraktisan. Sehingga dapat menghasilkan produk instrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan 3C (critical thinking, collaboration and 

communication) peserta didik dengan menggunakan media wordwall mata 

pelajaran fisika SMA yang valid, reliabel dan praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran.   
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Gambar 5. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Harapan: 

Tersedia instrumen 

penialaian untuk 

mengukur keterampilan 

3C peserta didik pada 

pembelajaran berbasis 

masalah dengan media 

wordwall 

Masalah: 

Belum ada instrumen 

penilaian yang dapat 

mengukur keterampilan 

3C (critical thinking, 

collaboration and 

communication) 

Kenyataan: 

Hasil analisis kebutuhan 

yang dilakukan bahwa 

pendidik belum 

melakukan penilaian 

keterampilan 3C karena 

kurangnya referensi atau 

contoh instrumen yang 

secara spesifik yang 

sesuai indikator terkait 

yang hendak diukur. 

Solusi: 

Dikembangkan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C 

(critical thinking, collaboration and communication) dengan 

menggunakan media wordwall 

Indikator Critical 

thinking menurut 

Krathwohll:  

1. Menganalisis (C4) 

2. Mengevaluasi (C5)  

 

Indikator Collaboration 

menurut Read Write Think 

1. Kontribusi atau 

kerjasama  

2. Manajemen waktu  

3. Fleksibilitas   

 

Indikator 

communication:  

1. Memberikan ide  

2. Melakukan presentasi  

3. Intonasi suara 

4. Menanggapi 

pertanyaan dari 

kelompok lain  

 

Menghasilkan produk instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C (critical thinking, 

collaboration and communication) peserta didik dengan menggunakan media wordwall mata pelajaran 

fisika SMA.  

Pengujian instrumen 

penilaian keterampilan 3C 

yakni uji validitas, uji 

reliabilitas dan uji 

kepraktisan 



 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan  

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau biasa dikenal dengan 

Research and Development (R&D). Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini ialah instrumen penilaian Critical thinking, collaboration and communication 

pada pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media wordwall. 

Instrumen penilaian yang dikembangkan menggunakan assessment for learning 

yaitu penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan 

pengembangan instrumen penilaian ini yaitu untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi pesserta didik pada mata pelajaran 

fisika.  

 

Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini berdasarkan pada 

model pengembangan 4-D. Model ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel tahun 1974. Model 4-D adalah model 

pengembangan yang dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis 

media pembelajaran (Arkadiantika et al. 2020). Model 4-D terdiri atas  4 langkah 

pengembangan. Pada penelitian pengembangan ini hanya menggunakan 4 

langkah, yaitu: 1) Define (pendefinisian); 2) Design (perancangan); 3) Develop 

(pengembangan); dan 4) Desseminate (penyebaran). Langkah pengembangannya 

sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Langkah-langkah Pengembangan model 4-D (Havis, 2013) 
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3.2 Subjek Penelitian  

 

Dua subjek yang digunakan dalam penilitin ini yaitu subjek penelitian dan subjek 

uji coba. Instrumen penilaian critical thinking, collaboration and communication 

peserta didik pada pembelajaran berbasis masalah merupakan subjek penelitian 

yang digunakan dalam pengembangan ini, sedangkan subjek ujicoba dalam 

penelitian pengembangan terdiri atas  tiga kelompok yaitu kelompok pertama 

subjek dalam melakukan analisis kebutuhan yang terdiri atas  pendidik fisika dan 

peserta didik, kelompok kedua adalah subjek untuk melakukan uji validitas 

produk yang telah dikembankan yaitu dosen dan pendidik, dan kelompok ketiga 

merupakan subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk yang di 

dalamnya terdiri atas  pendidik fisika.  

Tabel 9. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 
No Tahapan Subjek Penelitian 

1 Analisis Kebutuhan Peserta didik 

Pendidik 

2 Uji Validitas Teoritis 2 Dosen ahli 

1 Pendidik Praktisi 

3 Uji Kepraktisan Pendidik 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur penelitian ini menggunakan tahapan dari 4-D yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini merupakan tahapan awal yang digunakan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan dengan melakuakan analisis kebutuhan, studi literatur, 

dan perumusan tujuan yang dijelaskan sebagai berikut:  

a) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai analisis 

kebutuhan pendidik dan peserta didik yang berkaitan dengan mengidentifikasi 

instrumen yang digunakan oleh pendidik dalam menilai peserta didik, berkaitan 

dengan model pembelajaran yang digunakan pada pembelajran materi Listrik 

Dinamis dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan 
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data dilakukan secara online melalui google form yang disebarkan kepada 

pendidik dan peserta didik SMA menggunakan media WhatsApp. Kemudian hasil 

yang diperoleh dianalisis sebagai acuan dalam pembuatan instrumen ini.  

b) Studi Literatur 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melakukan kajian Pustaka yang 

diperoleh dari buku, artikel, jurnal, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan 

produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, studi literatur digunakan untuk 

mengumpulkan konsep atau teori yang berkenaan dan mendukung pengembangan 

produk yaitu intrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C pada 

pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media wordwall mata 

Pelajaran fisika. 

c) Perumusan Tujuan 

Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan yaitu intrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan 3C peserta didik pada pembelajaran 

berbasis masalah dengan menggunakan media wordwall mata Pelajaran fisika 

yang valid, reliabel dan praktis.  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini dilakukan untuk merancang instrumen penilaian keterampilan 3C 

berupa dari segi desain, materi dan bahasa. Desain dalam pembuatan instrumen 

penilaian keterampilan 3C sebagai berikut:  

a) Tujuan pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C 

(critical thinking, collaboration and communication) dengan menggunakan 

media wordwall mata Pelajaran fisika yang valid, reliabel dan praktis dengan 

menggunakan model pengembangan 4D oleh Thigarajan 1974.  

b) Desain produk instrumen terdiri atas  bagian awal cover instrumen, prakata, 

daftar isi, rasional. Bagian isi terdiri atas  modul ajar, kisi-kisi instrumen 

keterampilan 3C, kisi-kisi LKPD, lembar instrumen keterampilan 3C, LKPD, 

lembar jawaban soal critical thinking, kunci jawaban soal critical thinking, 

dan pedoman penskoran instrumen keterampilan 3C. Kemudian bagian akhir 

produk adalah daftar Pustaka. 
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c) Perumusan kisi-kisi instrumen keterampilan 3C mengacu pada capaian 

pembelajaran kurikulum Merdeka pada fase F materi Listrik Dinamis. 

d) Penyusunan lembar uji validitas dan kepraktisan instrumen yang telah dibuat.  

 

3. Tahap Pengembangan (Develope) 

Tahap ini rancangan produk yang telah dibuat kemudian divalidasi untuk 

mengahasilkan produk yang sesuai, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a) Membuat Kisi-Kisi Soal dan Angket  

Komponen pada kisi-kisi instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 

critical thinking yang dikembangkan meliputi capaian pembelajaran, materi, 

indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, indikator critical thinking menurut 

Krathwohl. Sedangkan kisi-kisi instrumen penilaian untuk mengukur 

collaboration dan communication yang dikembangkan meliputi capaian 

pembelajaran, materi, aspek penilaian dan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran.  

b) Membuat petunjuk pengerjaan Soal dan Angket 

Instruksi untuk pengerjan soal tes dan angket adalah instruksi yang digunakan 

sebagai prosedur mengisi lembar jawaban dan prosedur untuk menjawab. 

Instruksi pengerjaan sangat penting bagi peserta didik karena dapat membantu 

peserta didik memahami prosedur untuk mengerjakan soal dan menjawab 

pernyataan pada angket dengan benar dan tepat. 

c) Membuat Soal  

1) Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis (Four-Tier Multiple 

Choice Test) 

Setiap item yang dikembangkan terdiri atas  empat tingkatan. Tingkat 

pertama adalah pertanyaan pilihan ganda dengan empat jawaban pengecoh 

dan satu kunci jawaban benar. Tingkat kedua adalah tingkat kepercayaan 

terhadap pilihan jawaban di tingkat pertama. Tingkat ketiga adalah alasan 

untuk jawaban ditingkat pertama dengan empat jawaban pengecoh dan satu 

kunci jawaban yang benar dengan satu alasan terbuka yang dapat dipenuhi 

oleh peserta didik. Tingkat empat adalah tingkat kepercayaan pada pilihan 
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jawaban di tingkat ketiga. Jumlah pertanyaan pilihan ganda empat tingkat 

yang dikembangkan oleh peneliti adalah 40 soal. 

2) Instumen penilaian keterampilan kolaborasi dan komunikasi (Observasi) 

Setiap item pernyataan pada lembar instrumen penilaian untuk mengukur 

keterampilan Collaboration dan Communication yang telah dilakukan oleh 

peserta didik kemudian memilih salah satu jawaban yang terdiri atas  sangat 

tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3) dan sangat setuju (4) yang sesuai 

dengan yang dilakukan oleh peserta didik. 

d) Membuat Kunci Jawaban  

Selesai membuat dan mengembangkan instrumen penilaian, selanjutnya penile 

membuat kunci jawaban sebagai panduan untuk mengoreksi hasil jawaban peserta 

didik.  

e) Membuat Lembar Jawaban 

Lembar jawaban digunakan untuk menjawab pertanyaan oleh peserta didik.   

f) Membuat Penskoran soal  

Panduan penilaian digunakan untuk memberi peserta didik skor jawaban. Nilai 

peserta didik yang diperoleh sebagai dasar dalam menentukan kategori 

keterampilan peserta didik.  

Langkah selanjutnya pada tahap develop ini sebagai berikut:  

a) Uji Lapangan Awal (Uji Validasi Ahli)  

Uji lapangan awal ini dilakukan dengan uji validasi ahli terhadap hasil rancangan 

instrumen penilaian yang dilihat dari substansi, bahasa, dan konstruk. Instrumen 

yang dinyatakan valid adalah instrumen yang memiliki nilai koefisien validitas 

pada kategori cukup hingga kategori tinggi. Uji validasi ahli dalam penelitian 

pengembangan ini dilakukan oleh 2 dosen ahli dan seorang praktisi (pendidik). 

b) Revisi Produk 

Hasil uji validasi ahli, maka tahapan indikator keterampilan dalam instrumen yang 

kurang baik akan direvisi kembali dan tahapan indikator yang tidak layak akan 

digantikan dengan tahapan indikator yang baru. Hasil dari revisi tersebut melalui 
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uji validasi ahli akan menghasilkan tahapan yang layak dan dapat digunakan 

sebagai instrumen yang valid dan reliabel dalam mengukur keterampilan 3C 

(Critical Thinking, Collaboration and Communication) peserta didik pada 

pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan wordwall.  

4. Tahap Penyebaran (Desseminate) 

Setelah revisi produk instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C 

(Critical Thinking, Collaboration and Communication) peserta didik pada 

pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan wordwall pada tahap 

pengembangan (develop) dinyatakan valid dari validasi ahli maka selanjutnya 

dapat dilakukan penyebarluasan instrumen dengan mengujicobakan pada peserta 

didik kelas XII.3 di SMA Negeri 2 Pringsewu. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas item soal, reliabilitas, tingkat kesukaran daya beda dan 

kepraktisan dari instrumen penilaian keterampilan 3C (Critical Thinking, 

Collaboration and Communication) peserta didik dengan memberikan angket 

respon pendidik.  

Prosedur penelitian ini berdasarkan langkah-langkah pengembangan metode 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 4-D pada 

penelitian ini sebagai berikut:  
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Gambar 7. Prosedur Pengembangan Produk model 4D pada Penelitian 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

angket. Pembagian angket dilakukan pada studi lapangan, tahap validasi produk 

Studi Pendahuluan   

Analisis Kebutuhan Studi Literatur 

Perumusan Tujuan 

Penentuan Produk 

Membuat Desain Produk 

Membuat Instrumen Penilaian  

Uji Lapangan Awal (Validasi Ahli) 

Revisi Produk 

Uji Lapangan Utama  

Penyebaran Produk 

Define 

(Pendefinisian) 

Design 

(Perancangan) 

Develop 

(Pengembangan) 

 Disseminate 

(Penyebaran) 
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berupa uji substansi, bahasa dan konstruk, dan tahap uji kepraktisan produk. 

Berikut ini merupakan data yang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data 

dalam penelitian pengembangan ini.  

1) Pada tahap pengumpulan informasi, data diperoleh dari pengisian angket oleh 

pendidik mengenai pembelajaran problem based learning (PBL), 

ketersediaan instrumen penilaian keterampilan 3C, kesulitan pendidik dalam 

membuat dan menggunakan instrumen 3C, dan kebutuhan untuk 

pengembangan instrumen penilaian keterampilan 3C. 

2) Pada tahap validitas ahli, data diperoleh dari pengisian angket kelayakan 

konstruksi, substansi, dan bahasa yang diberikan kepada dua dosen 

Pascasarajan FKIP Universitas Lampung yaitu Prof. Dr. Agus Suyatna, M.Si 

dan Dr. I Wayan Distrik, M.Si. serta satu pendidik SMA Negeri 2 Pringsewu 

sebagai praktisi yaitu Budi Susanto, S.Si., M.Pd.  

3) Pada tahap uji coba produk diperoleh data dari pengisian angket uji 

kepraktisan pendidik fisika terhadap instrumen penilaian keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang dikembangkan oleh peneliti.  

 

3.5 Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil uji validitas, uji 

reliabilitas dan uji kepraktisan produk sebagai berikut.  

 

3.5.1 Uji Validitas  

 

Pada penelitian ini dilakukan uji validasi evaluasi, materi dan bahasa. Uji validitas 

ini bertujuan untuk menilai layak atau tidaknya suatu produk yang dihasilkan 

guna menjadi pegangan pendidik dalam mengukur keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi dan komunikasi selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh 

untuk uji validasi berupa data kuantitatif. Data tersebut menggunakan skor skala 

likert dengan 4 tingkatan yaitu 1, 2, 3, dan 4 seperti pada Tabel berikut. 
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Tabel 10. Skala Likert Lembar Validasi (Ratumanan & Laurent, 2011)  
No Analisis Kuantitatif Skor 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju  3 

3. Tidak Setuju 2 

4. Sangat Tidak Setuju  1 

 

a. Uji Validitas Ahli   

Suatu instrumen penilaian dapat dikatakan valid jika insttumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang menjadi tujuan utamanya atau sasaran secara 

tepat. Pada penelitian ini lembar instrumen validitas dengan menggunakan angket. 

Jika angket yang diberikan kepada validator telah diisi atau divalidasi, maka 

langkah selanjutnya peneliti menganalisis data hasil kevalidan yang diperoleh 

dengan berdasarkan rumus berikut (Sudjana, 2005)   

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100 

 

Keterangan:  

P = Nilai kelayakan  

 

b. Uji Validitas empirik 

Sebuah instrumen penilaian dapat dikatakan valid jika insrumen penilaian tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang menjadi sasaran untuk diukur secara 

tepat. Untuk menghitung validitas tes instrumen dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus korelasi produk moment sebagai berikut (Sukardi, 2012)  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋2)(𝑁 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌2)
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = Validitas Empirik Soal  

𝑁   = Banyaknya Subjek  

𝑋  = jumlah skor tiap butir soal masing-masing peserta didik  

𝑌  = jumlah total skor masing-masing peserta didik 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dibandingkan dengan nilai koefesien korelasi Tabel 𝑟𝑥𝑦 Tabel 

dengan ketentuan sebagai berikut.  
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Tabel 11. Ketentuan Uji Validitas (Sukardi, 2012)  
𝒓𝒙𝒚 Kriteria  

𝑟𝑥𝑦hitung > 𝑟𝑥𝑦Tabel Valid  

𝑟𝑥𝑦hitung < 𝑟𝑥𝑦Tabel Tidak Valid  

 

Perolehan nilai rata-rata validitas instrumen selanjutnya dikategorikan sesuai 

dengan kriteria hasil kelayakan yang diadaptasi dari Diani dkk (2018) pada Tabel 

12.  

 

Tabel 12. Skala Interpretasi Kriteria Kelayakan (Diani dkk, 2018)  
Nilai  Kriteria 

81,26 – 100  Sangat Valid/Sangat Layak 

62,51 – 81,25 Valid/Layak 

43,76 – 62,50   Cukup Valid/Cukup Layak 

25 – 43,75  Tidak Valid/Tidak Layak  

 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen penelitian 

dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti 

semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat 

menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika 

dilakukan tes kembali (Sukardi, 2012). Metode perhitungan reliabilitas diuji 

dengan Internal Consistency, yaitu dilakukan dengan cara uji coba instrumen 

cukup hanya satu kali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 

tertentu. Untuk menguji reliabilitas soal tes salah satu diantaranya dapat 

menggunakan metode Kuder dan Richardson yaitu dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut.  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  (Siregar, 2012). 

 

Keterangan:  

𝑟11  = Koefesien reliabilitas tes  

n  = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes  

∑ 𝑆𝑖
2  = Jumlah varians skor dari setiap item  

𝑆𝑡
2  = Varians total  (Siregar, 2012)  
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Kategori pengujian 

a. Jika 𝑟11  ≥ 0.70, maka soal reliabel  

b. Jika 𝑟11  ≤ 0.70, maka soal tidak reliabel  

 

Hasil perhitungan reliabilitas dapat diinterpretasikan dengan nilai cronbach alpha 

pada Tabel 13.  

 

Tabel 13. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha 
Nilai Cronbach Alpha Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,21 – 0,40 Agak Reliabel 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

(Siregar, 2012:130)  

 

3.5.3 Tingkat Kesukaran  

 

Uji Tingkat kesukaran adalah uji untuk mengetahui bermutu atau tidaknya butir-

butir item tes untuk mengukur hasil belajar yang digunakan (Anas, 2008) dalam 

penelitian ini untuk menguji Tingkat kesukaran digunakan rumus berikut:  

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
  (Anas, 2008) 

Keterangan:  

P  = indeks Tingkat kesukaran item  

B  = banyaknya peserta didik yang menjawab benar butir soal  

JS  = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar 

Kriteria tinkat kesukaran ditampilkan pada Tabel 14.  

Tabel 14. Tingkat Kesukaran 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

>0,70 Mudah 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

< 0,30 Sukar 

(Sudijono, 2008) 

3.5.4 Uji Daya Beda  

 

Penelitian ini dilakukan uji daya beda bertujuan untuk memperoleh data tentang 

keterampilan soal dalam membedakan peserta didik yang mampu menguasai 
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materi dan peserta didik yang kurang mampu menguasai materi yang diajarkan. 

Daya beda diukur dengan menggunakan rumus berikut:  

𝐷 =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
    (Arikunto, 2012) 

Keterangan:  

D  = Indeks daya beda soal 

Ba  = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar  

Bb  = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar 

Ja  = banyaknya peserta didik kelompok atas  

Jb  = banyaknya peserta didik kelompok bawah (Arikunto, 2012)  

 

Pengelompokan daya beda soal dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Daya Beda 
Nilai  Kriteria 

0,70 < 𝐷 ≤ 1,00 Baik Sekali  

0,40 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik  

0,20 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup  

0,00 < 𝐷 ≤ 0,20 Jelek 

(Arikunto, 2012)  

 

3.5.5 Kepraktisan Produk 

 

Uji kepraktisan dilakukan menggunakan angket yang diberikan kepada pendidik. 

Angket respon pendidik bertujuan untuk mengetahui tanggapan pendidik terhadap 

kualitas instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan 

komunikasi pada pembelajar berbasis masalah dengan menggunakan media 

wordwallyang telah dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan. Pada angket 

respon ini terdapat empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian seperti pada 

Tabel 16.  

 

Tabel 16. Skala Likert Penilaian Pernyataan pada Penelitian  
Skor Pernyaataan Positif Pernyataan Skor Pernyaataan Negatif 

4 Sangat Setuju 1 

3 Setuju 2 

2 Tidak Setuju 3 

1 Sagat Tidak Setuju 4 
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Menghitung persentase jawaban angket pada setiap butir dengan menggunakan 

rumus berikut: 

𝑋𝑖𝑛% =  
∑ 𝑆 

𝑆𝑀𝑎𝑘𝑠
× 100%   (Sudjana, 2005) 

Keternagan:  

𝑋𝑖𝑛%  = Persentase jawaban angket- i 

∑ 𝑆  = Jumlah skor jawaban  

𝑆𝑀𝑎𝑘𝑠  = Skor maksimum yang diharapkan  

 

Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui kelayakan, kesesuaian, 

kemudahan, dan kemanfaatan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi dan komunikasi pada pembelajar berbasis masalah dengan rumus 

sebagai berikut 

𝑋𝑖𝑛%̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ =  
𝑋𝑖𝑛% 

𝑛
     (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

𝑋𝑖𝑛%̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = Rata-rata persentase angket-i 

𝑋𝑖𝑛%  = Jumlah persentase angket-i  

n = jumlah pertanyaan  

 

Hasil analis lembar angket kepraktisan diinterpretasikan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Interpretasi Skor Kuesioner Kepraktisan 
Tingkat Pencapaian (%) Kriteria 

80,1 – 100   Kepraktisan Sangat Tinggi/Sangat Praktis  

60,1 – 80,0  Kepraktisan Tinggi/Praktis  

40,1 – 60,0 Kepraktisan Sedang/Cukup Praktis  

20,1 – 40,0  Kepraktisan Rendah/ Kurang Praktis  

0,00 – 20  Kepraktisan Sangat Rendah/Tidak Praktis  

       (Sudjana, 2005) 

Peneliti memberi batasan pada Tabel 14 bahwa produk yang dikembangkan 

terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu minimal 60% 

dengan keterangan kepraktisan sedang/cukup praktis. 
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3.5.6 Analisi Penskoran 

 

3.5.6.1 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis  

 

Analisis data keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Hasil dari analisis keterampilan berpikir kritis tersebut kemudian dibedakan 

menjadi empat kategori dirampilkan pada Tabel 18.  

Tabel 18. Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis 
Nilai Skor Kriteria 

> 81,25 − ≤ 100 Sangat Kritis  

> 62,50 − ≤ 81,25 Kritis 

> 43,75 − ≤ 62,25 Kurang Kritis  

≤ 25,00 − ≤ 43,75 Sangat Kurang Kritis 

(Muhammad dkk, 2019) 

 

3.5.6.2 Analisis Keterampilan Kolaborasi  

 

Teknik analisis lembar penilaian keterampilan kolaborasi dilakukan dengan cara 

menghitung rata-rata pada setiap indikatornya yaitu dengan menggunakan rumus 

berikut.  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Dari data penilaian yang diperoleh kemudian untuk mengetahui Tingkat 

kolaborasi peserta didik maka nilai tersebut dimasukkan kedalam lima kategori 

yang tersedia pada Tabel 19.  

Tabel 19. Kriteria Keterampilan Kolaborasi 
Nilai Skor  Kriteria 

81 – 100  Sangat baik  

61 – 80  Baik  

41 – 60  Cukup Baik  

21 – 40 Kurang Baik  

0 – 20  Sangat Kurang Baik  

(Muhammad, dkk. 2019)  
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3.5.6.3 Analisis Keterampilan Komunikasi  

 

Data hasil observasi kemudian dianalisis untuk menentukan presentase 

keterampilan komunikasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut.  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan:  

NP  = Nilai Keseluruhan  

R  = Skor yang diperoleh sementara  

SM  = Skor Maksimum  

Setelah diperoleh hasil presentase kemudian untuk menentukan Tingkat 

keterampilan peserta didik dapat didasarkan pada kriteria yang disajikan pada 

Tabel 20.  

 

Tabel 20. Kriteria Keterampilan Komunikasi 
Nilai Skor  Kriteria 

80 ≤ 𝑁𝑃 ≤ 100 Sangat Baik  

60 ≤ 𝑁𝑃 < 80 Baik 

40 ≤ 𝑁𝑃 < 60 Cukup Baik 

20 ≤ 𝑁𝑃 < 40 Kurang Baik  

0 ≤ 𝑁𝑃 < 20 Sangat Kurang Baik 

(Nishbah, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 3C (critical thinking, 

collaboration and communication) peserta didik dengan menggunakan media 

wordwall mata pelajaran fisika SMA materi Listrik Dinamis sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian yang dihasilkan adalah instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan 3C (critical thinking, collaboration and 

communication) yang valid dan reliabel dalam bentuk instrumen tes dan non 

tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur keterampilan critical thinking 

berupa soal four tier multiple choice dengan tujuan untuk membantu dalam 

mengungkapkan tingkat kepercayaan peserta didik terkait keyakinan peserta 

didik dalam menjawab soal dan memberikan alasan. Indikator ketercapaian 

keterampilan critical thinking adalah menganalisis dan mengevaluasi dengan 

menggunakan pilihan aktivitas pada media wordwall yaitu multiple choice 

quiz. Instrumen non tes digunakan untuk mengukur keterampilan 

collaboration dan communication dengan menggunakan skala Likert berupa 

pernyataan-pernyataan terkait indikator yang dicapai dengan menggunakan 

pilihan aktivitas pada media wordwall yaitu open the box. Indikator 

ketercapaian keterampilan collaboration terdiri atas kontribusi atau kerjasama, 

manajemen waktu dan fleksibilitas. Sedangkan indikator ketercapaian 

keterampilan communication terdiri atas memberikan ide, melakukan 

presentasi, intonasi suara dan menanggapi pertanyaan dari kelompok lain. 

Instrumen keterampilan 3C digunakan pada pembelajaran sebagai assessment 

for dan of learning. Assessment for learning untuk mengukur keterampilan 

collaboration dan communication sebagai peer assessmen. Sedangkan
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assessment of learning digunakan untuk mengukur keterampilan critical 

thinking.  

2. Instrumen yang dikembangkan praktis yang didasarkan pada aspek 

keterbacaan dan keterlaksanaan produk yang ditujukan kepada pendidik yang 

mengajarkan materi Listrik Dinamis. Pada aspek keterbacaan digunakan untuk 

mengetahui bahwa penulisan pada instrumen penilaian dapat terbaca dengan 

jelas dan mudah dipahami serta tidak menimbulkan makna atau arti ganda 

yang bersifat SARA dengan perolehan rata-rata nilai skor 97 dinyatakan 

sangat praktis. Sedangkan pada aspek keterlaksanaan digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

model pembelajaran yaitu model PBL dilengkapi dengan LKPD sebagai acuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan perolehan rata-rata nilai skor 

sebesar 94.3 dinyatakan sangat praktis.  

3. Instrumen yang dikembangkan dapat mengukur keterampilan 3C peserta didik 

dengan menggunakan media wordwall yang didasarkan pada hasil pada 

pembelajaran berbasis masalah. Pada pembelajaran berbasis masalah, peserta 

didik menyebutkan bahwa masih terdapat kesulitan dalam proses 

pembelajaran diantaranya karena (1) belum terbiasanya menganalisis 

permasalahan yang ada pada kehidupan nyata seperti yang disajikan pada 

LKPD; (2) belum memahami penerapan listrik dalam kehidupan sehari-hari; 

dan (3) belum pernah menggunakan penyelidikan dengan virtual lab berbasis 

aplikasi Proteus Professional Versi 8. Sehingga mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Hasil yang diperoleh pada pembelajaran berbasis masalah 

kemudian dianalisis dengan menggunakan software Microsoft Excel untuk 

memperoleh pengukuran keterampilan critical thinking hanya 44.12% peserta 

didik yang mampu berpikir kritis yang diukur setelah proses pembelajaran. 

Pada pengukuran keterampilan collaboration memperoleh 61.76% peserta 

didik pada kategori sangat baik dalam berkolaborasi dan pada keterampilan 

communication hanya 31.18% peserta didik kategori sangat baik dalam 

berkomunikasi yang diukur pada proses pembelajaran.  
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5.2 Saran 

 

Saran berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai 

berikut:  

1. Instrumen penilaian keterampilan 3C (critical thinking, collaboration and 

communication) peserta didik dengan menggunakan media wordwall mata 

pelajaran fisika SMA materi listrik dinamis dapat dijadikan sebagai contoh 

dalam produk instrumen penilaian pada materi fisika lainnya.  

2. Penggunaan instrumen keterampilan 3C dalam pembelajaran dapat menjadi 

sangat efektif dan efisien jika digunakan pada proses pembalajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dilakukan 

secara berkesinambungan agar peserta didik dapat dengan mudah 

menganalisis permasalahan yang biasa hingga permasalahan yang kompleks 

dan bersifat autentik. 
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